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Erwin Dwi Murfiana (4315500044). Pengaruh pembiayaan Murabahah, 
Mudharabah, Musyarakah dan Ijarah terhadap profitabilitas di KSPPS di 
Kabupaten Tegal Tahun 2016-2018.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh pembiayaan 
Murabahah, Mudharabah, Musyarakah dan Ijarah terhadap profitabilitas di 
KSPPS di Kabupaten Tegal Tahun 2016-2018.  
Sampel penelitian ini adalah semua KSPPS di Kabupaten Tegal tahun 2016 
– 2018. Pengambilan sampel menggunakan metode Purposive Sampling sejumlah 
13 koperasi dalam 3 periode pengamatan sehingga total 39 data laporan keuangan. 
Analisis data yang digunakan yaitu analisis regresi linier berganda yang diolah 
menggunakan SPSS 22. 
Hasil penelitian Pembiayaan Murabahah tidak berpengaruh terhadap 
Profitabilitas  ROA dan PMR dengan nilai Signifikan  0,190 dan 0,152, 
Pembiayaan Mudharabah tidak berpengaruh terhadap Profitabilitas  ROA dan 
PMR dengan nilai Signifikan  0,161 dan 0,887, Pembiayaan Musyarakah 
berpengaruh terhadap Profitabilitas  ROA dan PMR dengan nilai Signifikan 0,001 
dan 0,009. Pembiayaan Ijarah tidak berpengaruh terhadap Profitabilitas  ROA dan 
PMR dengan nilai Signifikan  0,197 dan 0,106. 
 






















 Erwin Dwi Murfiana (4315500044).  Effect of Murabahah, Mudharabah, 
Musyarakah and Ijarah financing on profitability at KSPPS in Tegal Regency in 
2016-2018. 
 This study aims to determine the effect of Murabahah, Mudharabah, 
Musyarakah and Ijarah financing on profitability in KSPPS in Tegal Regency in 
2016-2018. 
 The sample of this study were all KSPPS in Tegal Regency in 2016 - 2018. 
Sampling used a purposive sampling method with a total of 13 cooperatives in 3 
observation periods so that a total of 39 financial statement data.  Analysis of the 
data used is multiple linear regression analysis processed using SPSS 22. 
 The results of Murabaha Financing research did not affect the Profitability 
of ROA and PMR with Significant values of 0.190 and 0.152, Mudharabah 
Financing did not affect the Profitability of ROA and PMR with Significant values 
of 0.161 and 0.887, Musyarakah Financing affected the Profitability of ROA and 
PMR with Significant values of 0.001 and 0.009.  Ijarah financing does not affect 
the profitability of ROA and PMR with a significant value of 0.197 and 0.106. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Di era modern ini perkembangan koperasi sangatlah cepat dan 
dinamis. Peraturan Menteri Koperasi dan Usaha Kecil Menengah Nomor: 
15/Per/M.KUMK/IX/2015, pasal 1 dinyatakan bahwa “Koperasi adalah 
badan usaha yang beranggotakan seorang atau badan hukum koperasi dengan 
melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi yang sekaligus 
sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasar atas asas kekeluargaan” 
(Rizqi, Askandar, & Afifudin, 2017). 
(Nurhasanah, 2016) menyatakan “koperasi sebagai badan yang 
mampu mengembangkan usaha dan kelembagaan, termasuk menciptakan 
profit, benefit dan efisiensi serta dapat meningkatkan kesejahteraan anggota. 
Gerakan ekonomi rakyat koperasi berperan serta mewujudkan masyarakat 
yang maju, adil, makmur dalam tata perekonomian nasional sebagai usaha 
bersama yang disusun atas kekeluargaan dan demokrasi ekonomi, oleh karena 
itu pemberdayaan koperasi bukan hanya ditangan pemerintah, tetapi seluruh 
masyarakat khususnya para anggota koperasi. 
Koperasi sebagai salah satu pembangunan perekonomian di Indonesia 
yang mampu meningkatkan kinerjanya serta dapat berjalan sejajar 
berdampingan dengan sektor pemerintah dan swasta dalam memajukan 




Indonesia sangat meningkat, namun jumlah koperasi yang aktif cenderung 
menurun dan tidak dapat mensejahterakan anggotanya bahkan banyak yang 
mengalami kegagalan (Sukirno, Haryadi, & Laili, 2015). 
Di Indonesia tidak hanya koperasi konvensional yang berkembang, 
tetapi koperasi syariah juga berkembang. Koperasi syariah merupakan salah 
satu sistem koperasi yang lebih tinggi daripada koperasi dengan sistem 
konvensional. Berdirinya lembaga koperasi berbasis syariah di indonesia 
didukung oleh adanya dorongan kuat dari masyarakat muslim yang ingin 
terhindar dari transaksi yang mengandung unsur riba. Dengan demikian 
dengan adanya lembaga keuangan syariah memberikan pembiayaan dalam 
peredaran uang yang dalam pelaksanaannya disesuaikan dengan prinsip 
syariat Islam. 
Karakteristik sistem koperasi syariah yang beroperasi berdasarkan 
prinsip bagi hasil memberikan alternatif yang saling menguntungkan bagi 
masyarakat, serta merupakan aspek keadilan dalam berinteraksi, investasi 
yang beretika, mengedepankan nilai-nilai kebersamaan dan persaudaraan 
dalam berproduksi untuk menghindari kegiatan spekulatif dalam bertransaksi 
keuangan. Oleh karena itu dengan menyediakan produk pelayanan jasa 
berbasis syariah menjadi alternatif sistem yang kredibel dan dapat dinikmati 
oleh masyarakat indonesia.  
Pembiayaan dengan prinsip jual beli yaitu pembiayaan dengan akad  
Murabahah  adalah transaksi dengan prinsip jual beli. Transaksi dengan  





dan pembeli dengan harga diatas harga pokok yang disepakati oleh 
pihak penjual dan pihak pembeli (Nabhan, 2018: 91). Semakin tinggi 
pembiayaan murabahah yang merupakan salah satu jenis pembiayaan jual 
beli, maka semakin tinggi profitabilitas yang diproksikan dengan Return On 
Asset. 
Kalangan perbankan syariah di Indonesia banyak menggunakan 
murabahah secara berkelanjutan (roll over/evergreen) seperti untuk modal 
kerja padahal murabahah adalah kontrak jangka pendek dengan sekali akad 
(one short deal) murabahah tidak tepat diterapkan untuk modal kerja, hal ini 
mengingat prinsip murabahah memiliki fleksibelitas yang sangat tinggi. 
Murabahah dapat dilakukan berdasarkan pesanan, bank melakukan 
pembelian barang setelah ada pemesanan dari nasabah dan dapat bersifat 
mengikat. 
Pembiayaan dengan prinsip bagi hasil dengan akad  mudharabah 
adalah akad kerjasama usaha antara bank sebagai pemilik dana  (shahibul 
maal) dengan nasabah sebagai pengusaha atau pengelola dana  (mudharib), 
untuk melakukan usaha dengan nisbah bagi hasil (keuntungan atau kerugian) 
menurut kesepakatan dimuka (Nabhan, 2018).  Keuntungan yang diperoleh 
dari usaha kerja sama kemudian akan dibagikan sesuai kesepakatan yang 
tertuang dalam akad (kontrak) namun jika terjadi kerugian maka akan 
ditanggung oleh pemilik modal dengan asumsi kerugian terjadi bukan karena 
kesalahan pengelola. Dalam undang-undang Republik Indonesia No. 21/2008 





sebagai suatu bentuk akad pembiayaan barang dengan penjual menetapkan 
harga beli suatu barang bagi pembeli melakukan pembayaran lebih sesuai 
sebagai bentuk keuntungan yang telah menjadi kesepakatan sebelumnya. 
Istilah lain dari musyarakah adalah sharikah. Musyarakah adalah 
kerjasama antara kedua pihak  atau lebih untuk suatu usaha tertentu dimana 
masing-masing pihak memberikan kontribusi dana dengan keuntungan dan 
resiko akan ditanggung bersama sesuai dengan kesepakatan. Musyarakah ada 
dua jenis yaitu : 1) musyarakah pemilikan dan musyawarah akad (kontrak). 
Musyarakah pemilikan tercipta karena warisan wasiat atau kondisi lainnya 
yang berakibat pemilikan satu oleh dua orang atau lain. 
Pembiayaan dengan prinsip bagi hasil lainnya yaitu pembiayaan 
dengan akad  Musyarakah merupakan suatu bentuk akad kerjasama 
perniagaan antara beberapa pemilik modal untuk menyertakan modalnya 
dalam suatu usaha, dimana masing-masing pihak mempunyai hak untuk ikut 
serta dalam pelaksanaan manajemen usaha tersebut. keuntungan dibagi 
menurut proporsi peyertaan modal atau berdasarkan kesepakatan bersama 
(Yudiana, 2015). Tinggi rendahnya nilai pembiayaan bagi hasil akan 
berpengaruh terhadap return yang dihasilkan dan akan mempengaruhi 
profitabilitas. Pembiayaan bagi hasil yang disalurkan kepada nasabah, bank 
mengharapkan akan mendapatkan return atas pembiayaan yang diberikan 
kepada nasabah yang kemudian bagi hasil menjadi laba bank syariah. 
pembiayaan dengan prinsip sewa ijarah menurut UU No. 21 tahun 





yang dipersamakan dengan transaksi sewa dalam bentuk ijarah atau sewa beli 
dalam bentuk ijarah muntahiya bittamlik. Akad yang dilakukan atas dasar 
suatu manfaat dengan imbalan jasa dengan demikian akad Ijarah tidak ada 
perubahan kepemilikan, tetapi hanya perpindahan hak guna dari yang 
menyewakan kepada penyewa (Antonio, 2017). Ijarah mempunyai pengaruh 
yang sangat besar terhadap profitabilitas. Furywardhana (2017) akad ijarah 
merupakan akad pemindahan hak guna (manfaat) atas suatu barang dalam 
waktu tertentu dengan pembayaran sewa tanpa diikuti dengan pemindahan 
kepemilikan barang itu sendiri. 
Berdasarkan kaidah tata bahasa Ijarah adalah menjual manfaat, oleh 
karena itu Ijarah secara terminologi didefinisikan sebagai transaksi yang 
diperbolehkan untuk memperoleh manfaat barang yang sudah ditetapkan pada 
jangka waktu tertentu yang diketahui. Dalam akad ijarah terdapat tiga unsur 
yaitu 1) adanya perjanjian yaitu ijab dan qabul 2) adanya dua pihak yang akan 
melakukan transaksi 3) adanya materi yang menjadi objek untuk 
diperjanjikan. 
Semakin meningkatnya produk pembiayaan dalam koperasi syariah 
akan mendatangkan resiko perbankan yang besar pula, salah satunya yaitu 
resiko pembiayaan. Hal ini dikarenakan pembiayaan merupakan produk 
investasi yang termasuk dalam  produk  Natural Uncertainty Contracts  
(Rivai, 2015: 247). Perkembangan jumlah koperasi di Kabupaten Tegal dalam 
3 tahun terakhir menunjukkan peningkatan dan penurunan setiap tahunnya. 





aktif dan 4 koperasi yang tidak aktif. Koperasi yang tidak aktif di Kabupaten 
Tegal disebabkan karena berbagai hal, seperti kurang mengertinya para 
anggota koperasi pada saat pembentukan dan tergantungnya pada pengawas 
dan anggota koperasi. Pada tahun 2017 koperasi di Kabupaten Tegal 
mengalami peningkatan yakni 20 koperasi syariah aktif dan 1 tidak aktif, 
sedangkan di tahun 2018 berjumlah 24 koperasi syariah, yaitu 17  koperasi 
yang aktif dan 7 yang tidak aktif. Berdasarkan data tercatat di Dinas 
Perdagangan, Koperasi dan UKM Kabupaten Tegal. 
Fenomena Sistem ekonomi syariah dinilai sebagai sistem ekonomi 
yang aman di tengah kondisi gejolak perekonomian global yang terjadi saat 
ini, karena ketahanan sistem ekonomi syariah teruji paling tahan menahan 
imbas krisis saat ini. (Dault, 2016) mengatakan krisis ekonomi global mulai 
terjadi saat emas dicabut sebagai backup moneter. "Sejak tahun 1970, dollar 
telah menggantikan emas. Hal tersebutlah yang menyebabkan krisis 
berkepanjangan. Karena selama dollar tidak ditarik dari cadangan moneter, 
krisis akan terus berlangsung. Saat ini yang terjadi seperti cadangan devisa 
juga menggunakan dollar yang nilai intrinsiknya tidak lebih besar dari 
nominal. "Padahal sistem keuangan Islam yang menggunakan emas sebagai 
alat tukar memiliki nilai stabil". industri keuangan syariah mampu bertahan 
saat krisis ekonomi global dan semakin banyak pelaku usaha yang 
menggunakan prinsip seperti ini. 
Ekonomi Islam juga dipandang sebagai alternatif atau bahkan solusi 





kebangkrutan, lembaga keuangan yang menerapkan sistem syariah mampu 
bertahan. Dengan menjalankan prinsip-prinsip Islam, maka fenomena 
kebangkrutan bank kapitalis dapat dihindari. "Karena sistem ekonomi Islam 
melarang riba dan menghalangi praktek lintah darat". 
Selain itu, dalam seminar tersebut Ketua Asosiasi Perbankan Syariah 
Indonesia (Asbisindo) A. Riawan Amin mengatakan peran aktif pemerintah 
dalam mendukung ekonomi syariah, diharapkan perkembangan syariah tidak 
mengikuti perkembangan mekanisme pasar. Indonesia mempunyai potensi 
besar untuk bisa menerapkan ekonomi syariah yang lebih komprehensif. 
"Namun kendalanya adalah kita masih terlalu banyak mengikuti paradigma 
pasar dan profesionalisme, tidak melihat aspek strategisnya,". Terbukti saat 
ini, banyak yang orang-orang merngatakan bahwa dampak penguasaan asing 
sebanyak 70% di negara ini.  
Terdapat pendapat penelitian yang memiliki hasil berbeda atau hasil 
yang tidak konsisten mengenai pengaruh pembiayaan syariah terhadap 
Profitabilitas antara lain (Kusumawati, 2015) tidak terdapat adanya pengaruh 
Pembiayaan Murabahah terhadap profitabilitas, kemudian (Qodriasari, 2017) 
menyatakan bahwa Pembiayaan Mudharabah, Pembiayaan Musyarakah dan 
Pembiayaan Ijarah memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap 
profitabilitas serta menurut (Rahayu et al., 2018) berpendapat bahwa 
pembiayaan musyarakah berpengaruh positif dan signifikan terhadap 





simultan mudharabah, musyarakah, dan murabahah berpengaruh signifikan 
terhadap profitabilitas.  
Penelitian ini merujuk dari penelitian Fadholi (2015) menguji tentang 
Pengaruh Pembiayaan Murabahah,Musyarakah dan Mudharabah terhadap 
Profitabilitas Bank Umum Syariah. Yang membedakan Penelitian ini dengan 
penelitian sebelumnya adalah penambahan variabel independen yaitu Ijarah  
serta objek penelitian dan periode penelitian sehingga penelitian ini 
membedakan dengan penelitian sebelumnya. 
Berdasarkan latar belakang dan permasalahan diatas untuk mengetahui 
ada atau tidaknya pengaruh pembiayaan Murabahah, Mudharabah, 
Musyarakah dan Ijarah  terhadap Profitabilitas, maka penelitian ini tertarik 
untuk meneliti kembali pada unit yang berbeda yaitu di KSPPS Kabupaten 
Tegal dengan judul “PENGARUH PEMBIAYAAN MURABAHAH, 
MUDHARABAH, MUSYARAKAH DAN IJARAH TERHADAP 
PROFITABILITAS DI KSPPS KABUPATEN TEGAL TAHUN 2016-
2018”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas maka Rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Apakah Pembiayaan Murabahah, Mudharabah, Musyarakah dan Ijarah 
berpengaruh secara simultan terhadap Profitabilitas di KSPPS Kabupaten 





2. Apakah  Pembiayaan  Murabahah  berpengaruh terhadap Profitabilitas di 
KSPPS Kabupaten Tegal Tahun 2016-2018 ? 
3. Apakah Pembiayaan  Mudharabah  berpengaruh terhadap Profitabilitas 
di KSPPS Kabupaten Tegal Tahun 2016-2018 ? 
4. Apakah Pembiayaan  Musyarakah  berpengaruh terhadap Profitabilitas di 
KSPPS Kabupaten Tegal Tahun 2016-2018 ? 
5. Apakah Pembiayaan  Ijarah  berpengaruh terhadap Profitabilitas di 
KSPPS Kabupaten Tegal Tahun 2016-2018 ? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan Rumusan Masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui pengaruh Pembiayaan Murabahah, Mudharabah, 
Musyarakah dan Ijarah berpengaruh secara simultan terhadap 
Profitabilitas di KSPPS Kabupaten Tegal Tahun 2016-2018  
2. Untuk mengetahui pengaruh  Pembiayaan  Murabahah  terhadap 
Profitabilitas di KSPPS Kabupaten Tegal Tahun 2016-2018  
3. Untuk mengetahui pengaruh Pembiayaan  Mudharabah  terhadap 
Profitabilitas di KSPPS Kabupaten Tegal  Tahun 2016-2018  
4. Untuk mengetahui pengaruh  Pembiayaan  Musyarakah terhadap 
Profitabilitas di KSPPS Kabupaten Tegal Tahun 2016-2018  
5. Untuk mengetahui pengaruh  Pembiayaan  Ijarah terhadap Profitabilitas 







D. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 
pihak-pihak yang membutuhkan, baik yang bersifat teoritis maupun praktis 
sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang berkaitan 
dengan penilaian kesehatan koperasi dengan cara yang mudah sehingga 
lebih banyak koperasi yang melakukan penilaian kesehatan dengan 
model dalam penelitian ini. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peneliti 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pemahaman tentang 
rasio keuangan dalam aspek penilaian kinerja koperasi dan mendapat 
gambaran langsung mengenai kondisi yang terjadi pada koperasi. 
b. Bagi Koperasi 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman 
mengenai teknik dalam penilaian kesehatan koperasi dalam 
pembuatan keputusan perencanaan keuangan menjadi lebih baik. 
Dan dapat memberikan informasi bagi pihak internal mengenai rasio 
keuangan.  
c. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Diharapkan dapat menjadi bahan referensi dan sebagai bahan 









A. Landasan Teori 
1. Teori Keagenan (Agency Theory) 
Teori keagenan (agency theory) merupakan hubungan kontrak 
antara pemilik perusahaan (principal) dengan pihak manajemen (agen), 
dimana pemilik perusahaan mengharapkan manajemen dapat 
memanfaatkan sumber daya yang ada secara optimal untuk 
mensejahterakan principal dalam jangka pendek maupun jangka panjang  
(Godfrey, 2017). Pemisahan antara kepemilikan dan pengelolaan 
perusahaan akan selalu diikuti oleh munculnya biaya akibat tidak 
sinkronnya kepentingan antara pemilik dan manajer (Prasetyantoko, 2017, 
hal. 26). Oleh karena itu, manajemen perusahaan akan termotivasi untuk 
menyediakan pengungkapan yang lebih banyak guna mengurangi biaya 
keagenan tersebut. 
Namun, pada kenyataannya hubungan keagenan dapat 
menimbulkan terjadinya konflik kepentingan (conflic of interest) akibat 
ketidaksamaan tujuan, di mana manajemen tidak selalu bertindak sesuai 
dengan kepentingan pemilik. Hubungan keagenan juga dapat 
mengakibatkan terjadinya asimetri informasi, di mana manajemen 
memiliki lebih banyak informasi mengenai posisi keuangan yang 






Dalam pembiayaan syariah, agen sebagai pengelola perusahaan 
bertugas meningkatkan kesejahteraan pemodal melalui peningkatan nilai 
perusahaan. Sebagai imbalannya agen memperoleh gaji, bonus, dan 
kompensasi lainnya. Dalam praktiknya, kadangkala agen melakukan 
tindakan-tindakan  yang tidak sejalan dengan kepentingan prinsipal atau 
keluar dari kesepakan kontrak awal. Agen lebih cenderung melakukan 
tindakan-tindakan yang menguntungkan dirinya. Penyalahgunaan amanah 
inilah yang memicu terjadinya masalah keagenan. 
Permasalahan yang timbul dalam hubungan principal-agent  yaitu, 
(1) Ketika pihak  agent memiliki kepentingan yang berbeda dengan 
principal  sehingga masing-masing pihak berusaha untuk memaksimalkan 
kepentingan mereka. (2) Sulit dan mahalnya bagi  principal  untuk 
membuktikan usaha yang dilakukan agent. (3) Masalah pembagian risiko 
ketika  principal dan agent memiliki perbedaan risiko yang ditanggung. 
Kontrak  pembiayaan syariah merupakan suatu kontrak yang 
mengandung peluang besar terjadinya  asymmetric information  dalam 
hubungan antara  principal (shahibul maal)  dan  agent (mudharib).  
Mishkin (2016: 50) mengemukakan bahwa dalam pasar keuangan, satu 
pihak seringkali tidak cukup mengetahui tentang pihak lain 
untukmembuat keputusan yang akurat. Ketidaksamaan ini disebut 
asymmetric information.  Kurangnya informasi menciptakan masalah 
dalam sistem keuangan pada dua hal, yaitu sebelum transaksi dilakukan 






“Koperasi adalah badan usaha yang mengorganisir sumber daya 
ekonomi para anggotanya atas dasar prinsip-prinsip koperasi dan kaidah 
usaha ekonomi untuk meningkatkan masyarakat daerah kerja pada 
umumnya dan taraf hidup anggota pada khususnya. Dengan demikian, 
koperasi merupakan gerakan ekonomi rakyat dan sokoguru perekonomian 
nasional” (Rudianto, 2015)  . 
(Rudianto, 2015, hal. 3) menyatakan bahwa, beberapa pokok 
pikiran yang dapat ditarik dari uraian mengenai pengertian koperasi 
tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Koperasi adalah suatu perkumpulan yang didirikan oleh orang-orang 
yang memiliki kemampuan ekonomi terbatas, yang bertujuan untuk 
memperjuangkan peningkatan kesejahteraan ekonomi mereka. 
b. Bentuk kerjasama dalam koperasi bersifat sukarela. 
c. Masing-masing anggota koperasi memiliki hak dan kewajiban yang 
sama. 
d. Masing-masing anggota koperasi berkewajiban untuk 
mengembangkan serta mengawasi jalannya usaha koperasi. 
e. Risiko dan keuntungan usaha koperasi ditanggung dan dibagi secara 
adil. 
(Rudianto, 2015, hal. 3) menyatakan bahwa, berbeda dengan badan 






a. Koperasi dimiliki anggota yang bergabung atas dasar sedikitnya satu 
kepentingan ekonomi yang sama. 
b. Koperasi didirikan serta dikembangkan berlandaskan nilai-nilai etika 
keterbukaan, kejujuran dan kepedulian terhadap orang lain. Selain itu, 
percaya diri untuk bertanggung jawab kepada diri sendiri, 
kesetiakawanan, persamaan, keadilan dan demokrasi.  
c. Koperasi didirikan, dimodali, diawasi, diatur, dan dimanfaatkan 
sendiri oleh anggota. 
d. Tugas pokok badan koperasi adalah untuk memajukan kesejahteraan 
anggota sendiri dan menunjang kepentingan ekonomi anggota. 
e. Jika koperasi mempunyai kelebihan kemampuan pelayanan kepada 
anggota, maka kelebihan itu digunakan untuk memenuhi kebutuhan 
masyarakat lain yang bukan anggota koperasi. 
Jenis koperasi menurut PSAK No. 27 tahun 2007 (Rudianto, 2015, 
hal. 5) dapat dikelompokkan kedalam beberapa jenis koperasi, yaitu: 
a. Koperasi Simpan Pinjam 
Menurut (Rudianto, 2015, hal. 5) Kopersi simpan pinjam adalah 
koperasi yang bergerak dalam bidang pemupukan simpanan dana dari 
para anggotanya, untuk kemudian dipinjamkan kembali kepada para 
anggota yang memerlukan bantuan dana. Kegiatan utama koperasi 
simpan pinjam adalah menyediakan jasa penyimpanan dan 






b. Koperasi Konsumen 
Koperasi konsumen adalah koperasi yang anggotanya terdiri dari para 
konsumen atau pemakai barang atau jasa. Kegiatan koperasi 
konsumen yaitu melakukan pembelian secara bersama-sama. Jenis 
barang atau jasa yang dilayani koperasi konsumen sangat tergantung 
pada latar belakang kebutuhan anggota yang akan dipenuhi. Sebagai 
contoh, koperasi yang mengelola toko serba ada, mini market, dan 
sebagainya (Rudianto, 2015, hal. 5). 
c. Koperasi Pemasaran  
Menurut (Rudianto, 2015, hal. 5) Koperasi pemasaran adalah koperasi 
yang anggotanya terdiri dari para produsen atau pemilik barang atau 
penyedia jasa. Koperasi pemasaran dibentuk untuk membantu para 
anggotanya memasarkan barang-barang yang mereka hasilkan. Jadi 
masing-masing anggota koperasi menghasilkan barang secara 
individual, sementara pemasaran barang-barang tersebut dilakukan 
oleh koperasi. Sebatas memasarkan produk yang dibuatnya ini berarti 
keikutsertaan anggota koperasi. Tujuan utama koperasi pemasaran 
untuk mengurangi sekecil mungkin keterlibatan para pedagang 
perantara dalam memasarkan produk-produk yang mereka hasilkan 
dan menyederhanakan rantai tata niaga. 
d. Koperasi Produsen 
Koperasi produsen adalah koperasi yang tidak memiliki badan usaha  





menghasilkan dan memasarkan barang atau jasa. Kegiatan utama 
koperasi produsen adalah mengoperasikan, menyediakan dan 
mengelola sarana produksi bersama. Tujuan utama koperasi produsen 
yaitu menyatukan kemampuan dan modal para anggotanya guna 
menghasilkan barang-barang atau jasa tertentu melalui suatu badan 
usaha yang mereka kelola dan miliki sendiri (Rudianto, 2015, hal. 6). 
3. Koperasi Syariah 
3.1 Pengertian Koperasi Syariah 
Kata koperasi berasal dari bahasa latin coopere yang dalam 
bahasa Inggris disebut cooperation. Co berarti bersama dan operation 
berarti bekerja, jadi cooperation berarti bekerja sama. Dalam hal ini 
kerja sama tersebut dilakukan oleh orang-orang yang mempunyai 
kepentingan dan tujuan yang sama (Siti, 2015) 
Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang-orang 
atau badan hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya 
berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi 
rakyat yang berdasar atas asas kekeluargaan sebagimana yang 
dimaksud dalam peraturan perundang-undangan perkoperasian. 
Menurut Moh. Hatta koperasi adalah usaha bersama untuk 
memperbaiki nasib penghidupan ekonomi berdasarkan tolong 
menolong. Semangat tolong menolong tersebut didorong oleh 






Siti (2015) Koperasi syariah adalah usaha ekonomi yang 
terorganisir secara mantap, demokratis, otonom partisipatif, dan 
berwatak sosial yang operasionalnya menggunakan prinsip-prinsip 
yang menyungsung etika moral dengan memperhatikan halal atau 
haramnya sebuah usaha yang dijalankan sebagimana diajarkan dalam 
agama Islam.  Adapun yang disebut dengan Koperasi Simpan Pinjam 
dan Pembiayaan Syariah (KSPPS) adalah koperasi yang kegiatan 
usahanya meliputi simpanan, pinjaman, dan pembiayaan sesuai 
prinsip syariah, termasuk mengelola zakat, infaq/sedekah, dan wakaf.  
Sebagian ulama menyebut koperasi dengan syirkah ta‟awuniyyah 
(persekutuan tolong menolong), yaitu suatu perjanjian kerja sama 
antara dua orang atau lebih, yang satu pihak menyediakan usaha 
sedangkan pihak lain melakukan usaha atas dasar profit sharing (bagi 
hasil) menurut perjanjian. Koperasi sudah ada pada masa Nabi, 
sebagaimana dalam hadits yang diriwayatkan Abdullah Ibn Umar 
sebagai berikut: 
 ِهَْيلَع ُالله ىَّلَص ِالله ُلْوُسَر َىطَْعأ َلَاق ُالله َيِضَر ُالله ِدْبَع ْنَع
 ُجُرَْخياَم ُرْطَش ُْمَهلَو َاه ُولَمَْعي َْنأ َدُْوَهيْلا ََربْيَخ َمَّلَسَوَاهْنِم  
 ) يراخبلا هاور (  
Artinya: 
“Dari Abdullah r.a. berkata: Rasulullah SAW menyerahkan 





ditanami tanaman dan mereka mendapatkan sebagian dari hasil tanah 
tersebut.” (HR. Al-Bukhari). 
Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah (KSPPS) 
merupakan salah satu entitas keuangan mikro syariah yang terdapat di 
Indonesia. Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah 
(KSPPS) terlahir dari Baitul Maal wat Tamwil (BMT), maka dalam 
melaksanakan fungsi dan peranannya Koperasi Simpan Pinjam dan 
Pembiayaan Syariah (KSPPS) menjalankan peran ganda yaitu sebagai 
lembaga bisnis (tamwil) dan disisi lain melaksanakan fungsi sosial 
yaitu untuk menghimpun, mengelola dan mendistribusikan dana zakat, 
infaq/sedekah, dan wakaf. (Siti, 2015) 
3.2 Tujuan, Fungsi dan Peran Koperasi Syariah 
a. Tujuan Koperasi Syariah 
Dalam UU No. 25 tahun 1992 tentang Perkoperasian pasal 3 
disebutkan bahwa, koperasi bertujuan memajukan kesejahteraan 
anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya, serta ikut 
membangun tatanan perekomian nasional, dalam rangka 
mewujudkan masyarakat yang maju, adil, dan makmur 
berlandaskan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. (Siti, 
2015 ) Pernyataan tersebut mengandung arti bahwa, meningkatkan 
kesejahteraan anggota adalahmenjadi program utama koperasi 





menerangkan tentang kewajiban manusia untuk berusaha 
memperoleh kesejahteraan ekonomi. 
 ََكبْيَِصن َسَْنت َلاَو ىلص َةَرَِخلأْا َرا َّدلا ُالله َكٰتاَء آَمِيف َِغتْباَو
 ِغَْبت َلاَو ىلص َكَْيِلإ ُالله َنَسَْحأ آَمَك نِسَْحأَو ىلص َايْن ُّدلا َنِم
 َنْيِدِسْفُمْلا ُّبُِحي َلا َالله َِّنإ ىلص ِضَْرلأْا ِىف َداََسفْلا 
Artinya: 
“Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah 
kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu 
melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat 
baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik, 
kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat 
kerusakan.” (QS. Al-Qashash (28): 77). 
Dengan demikian, keberhasilan koperasi dalam mencapai 
tujuannya dapat diukur dari peningkatan kesejahteraan anggota. 
Keberhasilan koperasi dalam meningkatkan kesejahteraan social 
ekonomi anggotanya akan lebih mudah diukur apabila aktivitas 
ekonomi yang dilakukan oleh anggota dilakukan melalui koperasi. 
Sedangakan tujuan dari koperasi syariah, yaitu: 
1. Mensejahterakan ekonomi anggotanya sesuai norma dan moral 
Islam. 





3. Pendistribusian pendapatan dan kekayaan yang merata sesame 
anggota berdasarakan kontribusinya. 
4. Kebebasan pribadi dalam kemaslahatan sosial yang didasarkan 
pada pengertian bahwa manusia diciptakan hanya untuk tunduk 
kepada Allah SWT. 
b. Fungsi dan Peran Koperasi Syariah 
Siti (2015) Fungsi dan Peran Koperasi Syariah hampir sama 
dengan koperasi pada umunya, antara lain sebagai berikut: 
1. Membangun dan mengembangkan potensi dan kemampuan 
anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya guna 
meningkatkan kesejahteraan sosial ekonomi. 
2. Memperkuat kualitas sumber daya insani anggota agar menjadi 
amanah, professional (fathonah), konsisten, dan konsekuen 
(istiqomah) di dalam menerapkan prinsip prinsip ekonomi 
Islam. 
3. Berusaha untuk mewujudkan dan mengembangkan 
perekonomian nasional yang merupakan usaha bersama 
berdasarkan azas kekeluargaan dam demokrasi ekonomi. 









3.3 Prinsip Dasar Koperasi Syariah 
Siti (2015) Prinsip-prinsip koperasi (cooperative principles) 
adalah ketentuan-ketentuan pokok yang berlaku dalam koperasi dan 
dijadikan sebagai pedoman kerja koperasi.43 Adapun prinsip dasar 
koperasi syariah ada dua, yaitu : 
a. Koperasi syariah menegakkan prinsip-prinsip ekonomi Islam 
sebagai berikut: 
1. Kekayaan adalah amanah Allah SWT yang tidak dapat dimiliki 
oleh siapapun secara mutlak. 
2. Manusia diberi kebebasan dalam mu’amalah selama tidak 
melanggar ketentuan syariah. 
3. Manusia merupakan wakil Allah dan pemakmur di bumi. 
4. Menjunjung tinggi keadilan serta menolak setiap bentuk ribawi 
dan pemusatan sumber dana ekonomi pada segelintir orang atau 
kelompok orang saja. 
b. Koperasi syariah dalam melaksanakan kegiatannya berdasarkan 
pada prinsip syariah Islam sebagai berikut: 
1. Keanggotaan bersifat sukarela dan terbuka. 
2. Keputusan ditetapkan secara musyawarah dan dilaksanakan 
secara konsisten dan konsikuen. 
3. Pengelolaan dilakukan secara transparan dan professional. 
4. Pembagian sisa hasil usaha dilakukan secara adil sesuai dengan 





5. Pemberian balas jasa modal dilakukan secara terbatas dan 
professional menurut sistem bagi hasil. 
6. Jujur, amanah, dan mandiri. 
7. Mengembangkan sumber daya manusia, sumber daya ekonomi 
dan sumber daya informasi secara optimal. 
8. Menjalin dan menguatkan kerjasama diantara anggota, antar 
koperasi dan atau lembaga lainnya. 
3.4 Peranan Koperasi Syariah 
berdasarkan UU RI Nomor 25 tahun 1992, Baitul Maal wat 
Tamwil (BMT) berhak menggunakan badan hukum koperasi. Maka 
berdasarkan UU tersebut koperasi syariah dalam melaksanakan fungsi 
dan peranannya sama dengan Baitul Maal wat Tamwil (BMT). 
Adapun peranannya adalah sebagai berikut : 
a. Menjauhkan masyarakat dari praktik ekonomi yang bersifat non 
Islam.  
Aktif melakukan sosialisasi di tengah masyarakat tentang arti 
penting sistem ekonomi Islam. Hal ini bisa dilakukan dengan 
melakukan pelatihan-pelatihan mengenai cara-cara bertransaksi 
yang Islami, misalnya supaya ada bukti dalam transaksi, dilarang 








b. Melakukan pembinaan dan pendanaan usaha kecil.  
Koperasi syariah harus bersikap aktif menjalankan fungsi 
sebagai lembaga keuangan mikro syariah misalnya dengan 
pembinaan penyuluhan dan pengawasan terhadap usaha-usaha 
anggota. 
c. Melepaskan ketergantungan pada rentenir.  
Masyarakat yang masih tergantung rentenir disebabkan 
rentenir mampu memenuhi keinginan masyarakat dalam memenuhi 
dana dengan segera. Maka koperasi syariah harus mampu melayani 
masyarakat lebih baik, misalnya selalu tersedia dana setiap saat, 
birokrasi yang sederhana, dan lain sebagainya. 
d. Menjaga keadilan ekonomi masyarakat dengan distribusi yang 
merata.  
Fungsi koperasi syariah langsung berhadapan dengan 
masyarakat yang kompleks dituntut harus pandali bersikap. Oleh 
karena itu langkah-langkah untuk melakukan evaluasi dalam 
rangka skala prioritas harus diperhatikan, mislanya dalam masalah 
pembiayaan, koperasi syariah harus memperhatikan kelayakan 









3.5 Landasan Dasar Koperasi Syariah 
Menurut Pasal 2 UU No. 25 Tahun 1992 menyebutkan bahwa 
koperasi berlandaskan pancasila dan UUD 1995 serta berdasarkan atas 
kekeluargaan. Sedangkan landasan dasar koperasi syariah sebagai 
lembaga ekonomi Islam yaitu mengacu pada sistem ekonomi Islam. 
Adapun landasan koperasi syariah yaitu : 
a. Koperasi syariah berlandaskan pancasila dan Undang-Undang 
Dasar 1945.  
Koperasi syariah berlandaskan pancasila didasarkan atas 
pertimbangan bahwa pancasila merupakan falsafah, pandangan 
hidup dan ideologi bangsa Indonesia. Sedangkan dalam Undang- 
Undang dasar telah tercantum dalam pasal 33 Undang-Undang 
Dasar 1945. Dalam pasal 33 tercantum dasar demokrasi ekonomi, 
produksi dikerjakan oleh semua untuk semua, dibawah pimpinan 
atau pemilikan anggota-anggota masyarakat.  
b. Koperasi syariah berazaskan kekeluargaan. 
c. Koperasi syariah berlandaskan syariah Islam yaitu Al-Qur’an dan 
As-Sunnah 
4. Undang-undang dan Peraturan Pemerintah tentang Ekonomi Syariah 
4.1 UU RI No 21 Tahun 2008 tentang Bank Syariah (Zeedny, 2018) 
Bank Syariah adalah Bank yang menjalankan kegiatan usahanya 
berdasarkan prinsip Syariah dan menurut jenisnya terdiri atas Bank 





Bank Umum Syariah adalah Bank Syariah yang dalam kegiatannya 
memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Bank pembiayaan 
Rakyat Syariah adalah Bank Syariah yang dalam kegiatannya tidak 
memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Pembiayaan adalah 
penyediaan dana atau tagihan yang dipersamakan dengan transaksi 
bagi hasil dalam bentuk mudharabah dan musyarakah serta transaksi 
sewa-menyewa dalam bentuk ijarah atau sewa beli dalam bentuk 
ijarah muntahiyah bittamlik (Zeedny, 2018, hal. 32). 
4.2 No. 04/DSN-MUI/IV/2000 tentang Pembiayaan Murabahah 
Ketentuan hukum dalam Murabahah : 
4.2.1 Ketentuan Umum Murabahah dalam Bank Syariah 
1. Bank dan nasabah harus melakukan akad murabahah yang 
bebas riba. 
2. Barang yang diperjual belikan tidak diharamkan oleh syariah 
Islam. 
3. Bank membiayai sebagian atau seluruh harga pembelian 
barang yang telah disepakati kualifikasinya. 
4. Bank membeli barang yang diperlukan nasabah atas nama 
bank sendiri, dan pembelian ini harus sah dan bebas riba. 






6. Bank kemudian menjual barang tersebut kepada nasabah 
(pemesan) dengan harga jual senilai harga beli dan 
keuntungannya.  
7. Nasabah membayar harga barang yang telah disepakati 
tersebut pada jangka waktu tertentu yang telah disepakati. 
8. Untuk mencegah terjadinya penyalahgunaan atau kerusakan 
akad tersebut, pihak bank dapat mengadakan perjanjian 
khusus dengan nasabah. 
4.2.2 Ketentuan Murabahah kepada Nasabah 
1. Nasabah mengajukan permohonan dan janji pembelian suatu 
barang atau aset kepada bank. 
2. Jika bank menerima permohonan tersebut, harus membeli 
terlebih dahulu aset yang dipesannya secara sah dengan 
pedagang. 
3. Bank kemudian menawarkan aset tersebut kepada nasabah 
dan nasabah harus menerima (membeli sesuai dengan janji 
yang telah disepakatinya, karena secara hukum janji tersebut 
mengikat kemudian kedua belah pihak harus membuat 
kontrak jual beli. 
4. Dalam jual beli ini bank dibolehkan meminta nasabah untuk 






5. Jika nasabah kemudian menolak membeli barang tersebut, 
biaya riil bank harus dibayar dari uang muka tersebut. 
6. Jika nilai uang muka kurang dari kerugian yang harus 
ditanggung oleh bank, bank dapat meminta kembali sisa 
kerugiannya kepada nasabah. 
7. Jika uang muka memakai kontrak sebagai alternatif dari uang 
muka, maka : 
1) jika nasabah memutuskan untuk membeli barang tersebut, 
ia tinggal membayar sisa harga.  
2) jika nasabah batal membeli, uang muka menjadi milik 
bank maksimal sebesar kerugian yang ditanggung oleh 
bank akibat pembatalan tersebut dan jika uang muka tidak 
mencukupi, nasabah wajib melunasi kekurangannya. 
4.2.3 Jaminan dalam Murabahah 
1. Jaminan dalam murabahah dibolehkan, agar nasabah serius 
dengan pesanannya. 
2. Bank dapat meminta nasabah untuk menyediakan jaminan 
yang dapat dipegang. 
4.2.4 Utang dalam Murabahah 
1. Secara prinsip, penyelesaian utang nasabah dalam transaksi 
murabahah tidak ada kaitannya dengan transaksi lain yang 
dilakukan nasabah dengan pihak ketiga atas barang tersebut. 





keuntungan atau kerugian, tetap berkewajiban untuk 
menyelesaikan utangnya kepada bank. 
2. Jika nasabah menjual barang tersebut sebelum masa angsuran 
berakhir, ia tidak wajib segera melunasi seluruh angsurannya. 
3. Jika penjualan barang tersebut menyebabkan kerugian, 
nasabah tetap harus menyelesaikan utangnya sesuai 
kesepakatan awal. Tidak boleh memperlambat pembayaran 
angsuran atau meminta kerugian itu diperhitungkan. 
4.2.5 Penundaan Pembayaran dalam Murabahah 
1. Nasabah yang memiliki kemampuan tidak dibenarkan 
menunda penyelesaian utangnya. 
2. Jika nasabah menunda-nunda pembayaran dengan sengaja, 
atau jika salah satu pihak tidak menunaikan kewajibannya, 
maka penyelesaiannya dilakukan melalui Badan Arbitrasi 
Syariah setelah tidak tercapai kesepakatan melalui 
musyawarah. 
4.2.6 Bangkrut dalam Murabahah 
Jika nasabah telah dinyatakan pailit dan gagal menyelesaikan 
utangnya, bank harus menunda tagihan utang sampai ia menjadi 








4.3 No. 07/DSN-MUI/IV/2000 tentang Pembiayaan Mudharabah 
Hadist Nabi riwayat Ibnu Majah dari Shuhaib : 
 َو ِهَْيلَع ُالله ّىلَص َِّيبَّنلا ََّنأآ :ُةَكََربْلا َّنِهِْيف ٌث ََلاث : َلَاق َمَّلَسَو ِِهل
 ِعَْيبِْلل َلا ِتَْيبِْلل ِرْيِع َّشلِاب ُِّربْلا ُطْلَخَو ،ُةَضَرَاقُمْلاَو ،ٍلََجأ َىِلإ ُعَْيبَْلا
)بيهص نع هجام نبا هاور( 
Artinya : “Nabi bersabda, ‘Ada tiga hal yang mengandung berkah : 
jual beli tidak secara tunai, muqaradhah (mudharabah), dan 
mencampur gandum dengan jewawut untuk keperluan rumah tangga, 
bukan untuk dijual.” (HR. Ibnu Majah dari Shuhaib). 
4.3.1 Ketentuan Pembiayaan  
1. Pembiayaan Mudharabah adalah pembiayaan yang 
disalurkan oleh Lembaga Keuangan Syariah (LKS) kepada 
pihak lain untuk suatu usaha yang produktif. 
2. Dalam pembiayaan ini LKS sebagai shahibul maal 
(pemilik dana) membiayai 100% kebutuhan suatu proyek 
(usaha), sedangkan pengusaha (nasabah) bertindak sebagai 
mudharib atau pengelola usaha. 
3. Jangka waktu usaha, tatacara pengembalian dana, dan 
pembagian keuntungan ditentukan berdasarkan 
kesepakatan kedua belah pihak (LKS dengan pengusaha). 
4. Mudharib boleh melakukan berbagai macam usaha yang 
telah disepakati bersama dan sesuai dengan syariah dan 





proyek tetapi mempunyai hak untuk melakukan 
pembinaan dan pengawasan. 
5. Jumlah dana pembiayaan harus dinyatakan dengan jelas 
dalam bentuk tunai dan bukan piutang. 
6. LKS sebagai penyedia dana menanggung semua kerugian 
akibat dari mudharabah kecuali jika mudharib (nasabah) 
melakukan kesalahan yang disengaja, lalai, atau menyalahi 
perjanjian. 
7. Pada prinsipnya dalam pembiayaan mudharabah tidak ada 
jaminan, namun agar mudharib tidak melakukan 
penyimpangan, LKS dapat meminta jaminan dari 
mudharib atau pihak ketiga. Jaminan ini hanya bisa 
dicairkan apabila mudharib terbukti melakukan 
pelanggaran terhadap hal-hal yang telah disepakati 
bersama dalam akad. 
8. Kriteria penguasaha, prosedur pembiayaan dan mekanisme 
pembagian keuntungan diatur oleh LKS dengan 
memperhatikan fatwa Dewan Syariah Nasional. 
9. Biaya Operasional dibebankan kepada mudharib. 
10. Dalam hal penyandang dana (LKS) tidak melakukan 
kewajiban atau melakukan pelanggaran terhadap 
kesepakatan, mudharib berhak mendapat ganti rugi atau 





4.3.2 Rukun dan Syarat Pembiayaan 
1. Penyedia dana (shahubul maal) dan pengelola (mudharib) 
harus cakap hukum. 
2. Pernyataan ijab dan qabul harus dinyatakan oleh para pihak 
untuk menunjukkan kehendak mereka dalam mengadakan 
kontrak (akad), dengan memperhatikan hal-hal berikut : 
a. Penawaran dan penerimaan harus secara eksplisit 
menunjukkan tujuan kontrak (akad). 
b. Penerimaan dari penawaran dilakukan pada saat 
kontrak. 
c. Akad dituangkan secara tertulis, melalui korespondensi, 
atau dengan menggunakan cara-cara komunikasi 
modern. 
3. Modal ialah sejumlah uang dan aset yang diberikan oleh 
penyedia dana kepada mudharib untuk tujuan usaha 
dengan syarat sebagai berikut : 
a. Modal harus diketahui jumlah dan jenisnya. 
b. Modal dapat berbentuk uang atau barang yang dinilai. 
Jika modal diberikan dalam bentuk aset, maka aset 
tersebut harus dinilai pada wakyu akad. 
c. Modal tidak dapat berbentuk piutang dan harus 
dibayarkan kepada mudharib, baik secara bertahap 





4. Keuntungan mudharabah adalah jumlah yang didapat 
sebagai kelebihan dari modal. Syarat keuntungan berikut 
ini harus dipenuhi : 
a. Harus diperuntukkan bagi kedua pihak dan tidak boleh 
disyaratkan hanya untuk satu pihak. 
b. Bagian keuntungan proporsional bagi setiap pihak 
harus diketahui dan dinyatakan pada waktu kontrak 
disepakati dan harus dalam bentuk prosentasi dari 
keuntungan sesuai kesepakatan. 
c. Penyedia dana menanggung semua kerugian akibat dari 
mudharabah dan pengelola tidak boleh menanggung 
kerugian apapun kecuali diakibatkan dari kesalahan 
disengaja, kelalaian, atau pelanggaran kesepakatan. 
5. Kegiatan usaha oleh pengelola (mudharib), sebagai 
perimbangan (muqabil) modal yang disediakan oleh 
penyedia dana, harus memperhatikan hal-hal berikut : 
a. Kegiatan usaha adalah hak ekslusif mudharib, tanpa 
campur tangan penyedia dana, tetapi ia mempunyai hak 
untuk melakukan pengawasan. 
b. Penyedia dana tidak boleh mempersempit tindakan 
pengelola sedemikian rupa yang dapat menghalangi 





c. Pengelola tidak boleh menyalahi hukum syariah islam 
dalam tindakannya yang berhubungan dengan 
mudharabah dan harus memetuhi kebiasaan yang 
berlaku dalam aktifitas itu. 
4.3.3 Ketentuan Hukum Pembiayaan 
1. Mudharabah boleh dibatasi pada periode tertentu. 
2. Kontrak tidak boleh dikaitkan dengan sebuah kejadian di 
masa depan yang belum tentu terjadi. 
3. Pada dasarnya, dalam mudharabah tidak ada ganti rugi, 
karena pada dasarnya akad ini bersifat amanah, kecuali 
akibat dari kesalahan disengaja, kelalaian atau 
pelanggaran kesepakatan. 
4. Jika salah satu pihak tidak menunaikan kewajibannya atau 
jika terjadi perselisihan di antara kedua belah pihak, maka 
penyelesaiannya dilakukan melalui Badan Arbitrasi 
Syariah setelah tidak tercapai kesepakatan melalui 
musyawarah. 
4.1 No. 08/DSN-MUI/IV/2000 tentang Pembiayaan Musyarakah 
Hadist riwayat Abu Daud dari Abu Huraira, Rasulullah SAW berkata: 
 اَُمهُدََحأ ْنَُخي َْملاَم ِنْيَكْيِر َّشلا ُِثلَاث َاَنأ :ُلُْوَقي َىلاََعت َالله َِّنإ






Artinya : “Allah swt. Berfirman : ‘Aku adalah pihak ketiga dari dua 
orang yang bersyarikat selama salah satu pihak tidak mengkhianati 
pihak yang lain. Jika salah satu pihak telah berkhianat, akau keluar 
dari mereka.” (HR. Abu Daud, yang dishahihkan oleh al Hakim, dari 
Abu Huraira). 
Pembiayaan Musyarakah memiliki beberapa ketentuan yaitu : 
1. Pernyataan ijab dan qabul harus dinyatakan oleh para pihak untuk 
menunjukkan kehendak mereka  dalam mengadakan kontrak 
(akad), dengan memeperhatikan hal-hal berikut : 
a. Penawaran dan Penerimaan harus secara eksplisit 
menunjukkan tujuan kontrak (akad) 
b. Penerimaan dari penawaran dilakukan pada saat kontrak. 
c. Akad dituangkan secara tertulis, melalui korespondensi atau 
dengan menggunakan cara-cara komunikasi modern. 
2. Pihak-pihak yang berkontrak harus cakap hukum dan 
memperhatikan hal-hal berikut : 
a. Kompeten dalam memberikan atau diberikan kekuasaan 
perwakilan. 
b. Setiap mitra harus menyediakan dana dan pekerjaan, dan 
setiap mitra melaksanakan kerja sebagai wakil. 
c. Setiap mitra memiliki hak untuk mengatur aset musyarakah 





d. Setiap mitra memberi wewenang kepada mitra yang lain untuk 
mengelola aset dan masing-masing dianggap telah diberi 
wewenang untuk melakukan aktifitas musyarakah dengan 
memperhatikan kepentingan mitranya. 
e. Seorang mitra tidak diizinkan untuk mencairkan atau 
menginvestasikan dana untuk kepentingannya sendiri. 
3. Objek akad (modal, kerja, keuntungan dan kerugian) 
a. Modal 
1. Modal yang diberikan harus uang tunai, emas, perak atau 
nilai yang sama. 
2. Para pihak tidak boleh meminjam, meminjamkan, 
menyumbangkan atau menghadiahkan modal musyarakah 
kepada pihak lain kecuali atas dasar kesepakatan. 
3. Pada prinsipnya, dalam pembiayaan musyarakah tidak ada 
jaminan, namun untuk menghindari terjadinya 
penyimpangan, LKS dapat menerima jaminan.  
b. Kerja 
1. Partisipasi para mitra dalam pekerjaan merupakan dasar 
pelaksanaan musyarakah, akan tetapi kesamaan  porsi kerja 
bukanlah merupakan syarat. 
2. Setiap mitra melaksanakan kerja dalam musyarakah atas 







1. Keuntungan harus di kuantifikasi dengan jelas untuk 
menghindarkan perbedaan dan sengketa pada waktu alokasi 
keuntungan atau penghentian musyarakah. 
2. Setiap keuntungan mitra harus dibagikan secara 
proporsional atas dasar seluruh keuntungan dan tidak ada 
jumlah yang ditentukan di awal yang ditetapkan bagi 
seorang mitra. 
3. Seorang mitra boleh mengusulkan bahwa jika keuntungan 
melebihi jumlah tertentu, kelebihan atau prosentase itu 
diberikan kepadanya. 
4. Sistem pembagian keuntungan harus tertuang dengan jelas 
dalam akad. 
4. Biaya operasional dan persengketaan 
a. Biaya operasional dibebankan pada modal bersama. 
b. Jika salah satu pihak tidak menunaikan kewajibannya atau jika 
terjadi perselisihan di antara para pihak, maka penyelesaiannya 
dilakukan melalui Badan Arbitrasi Syariah setelah tidak 
tercapai kesepakatan melalui musyarakah. 
4.2 No. 09/DSN-MUI/IV/2000 tentang Pembiayaan Ijarah 
Hadist riwayat Abu Daud dari Sa’d Ibnu Abi Waqqash, ia berkata : 






 َو ِهَْيلَع ُالله ُلْوُسَرآ.ٍة َِّضفَْوأ ٍَبهَِذب َاَهي ِرُْكن َْنأ َانَرََمأَو َِكلَذ ْنَع َمَّلَسَو ِِهل 
Artinya : “Kami pernah menyewankan tanah dengan (bayaran) hasil 
pertaniannya; maka, Rasulullah melarang kami melakukan hal 
tersebut dan memerintahkan agar kami menyewakannya dengan emas 
atau perak.” 
4.2.1 Rukun dan Syarat Ijarah 
1. Sighat ijarah yaitu ijab dan qabul berupa pernyataan dari 
kedua belah pihak yang berakad (berkontrak) baik secara 
verbal atau dalam bentuk lain. 
2. Pihak-pihak yang berakad terdiri atas pemberi sewa, pemberi 
jasa dan penyewa jasa. 
3. Objek akad ijarah adalah : 
a. Manfaat barang dan sewa 
b. Manfaat jasa dan upah 
4.2.2 Ketentuan Objek Ijarah 
1. Objek ijarah adalah manfata dari penggunaan barang atau 
jasa. 
2. Manfaat barang atau jasa harus bisa dinilai dan dapat 
dilaksanakan dalam kontrak. 
3. Manfaat barang atau jasa harus yang bersifat dibolehkan 
(tidak diharamkan). 






5. Manfaat harus dikenali secara spesifik sedemikian rupa untuk 
menghilangkan Jahalah (ketidaktahuan) yang akan 
mengakibatkan sengketa. 
6. Spesifikasi manfaat harus dinyatakan dengan jelas, termasuk 
jangka waktunya. 
7. Sewa atau upah adalah sesuatu yang dijanjikan dan 
dibayarkan nasabah kepada LKS sebagai pembayaran 
manfaat. 
8. Pembayaran sewa atau upah boleh berbentuk jasa (manfaat 
lain) dari jenis yang sama dengan objek kontrak. 
9. Kelenturan (flexibility) dalam menentukan sewa atau upah 
dapat diwujudkan dalam ukuran waktu, tempat dan jarak. 
4.2.3 Kewajiban LKS dan Nasabah dalam pembiayaan Ijarah 
1. Kewajiban LKS sebagai pemberi manfaat barang atau jasa 
a. Menyediakan barang yang disewakan atau jasa yang 
diberikan. 
b. Menanggung biaya pemeliharaan barang. 
c. Menjamin bila terdapat cacat pada barang yang 
disewakan. 






a. Membayar sewa atau upah dan bertanggung jawab untuk 
menjaga keutuhan barang serta menggunakannya sesuai 
kontrak. 
b. Menanggung biaya pemeliharaan barang yang sifatnya 
ringan (tidak materiil) 
c. Jika barang yang disewa rusak, bukan karena pelanggaran 
dari penggunaan yang dibolehkan, juga bukan karena 
kelalaian pihak penerima manfaat dalam menjaganya, ia 
tidak bertanggung jawab atas kerusakan tersebut. 
4.2.4 Jika salah satu pihak tidak menunaikan kewajibannya atau jika 
terjadi perselisihan di antara para pihak, maka penyelesaiannya 
dilakukan melalui Badan Arbitrasi Syariah setelah tidak tercapai 
kesepakatan melalui musyawarah. 
 
5. Profitabilitas 
5.2 Pengertian Rasio Profitabilitas 
Menurut (Hery, 2015) Rasio Profitabilitas merupakan Rasio 
yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba dari aktivitas normal bisnisnya. Sebuah 
mekanisme yang digunakan untuk menilai kemampuan dalam 
menghasilkan keuntungan disetiap periode untuk menilai rasio 
profitabilitas perusahaan (Pratama,dkk : 2017) dalam (Lukman 





yang beroperasi dengan tujuan menghasilkan keuntungan dengan 
cara menjual produk (barang dan/atau jasa) kepada para 
pelanggannya. Tujuan operasional dari sebagian besar perusahaan 
adalah untuk memaksimalkan profit, baik profit jangka pendek 
maupun profit jangka panjang. Manajemen dituntut untuk 
meningkatkan kesejahteraan karyawan. Ini semua hanya dapat 
terjadi apabila perusahaan memperoleh laba dalam aktivitas 
bisnisnya.  
Rasio Profitabilitas dikenal juga sebagai rasio Rentabilitas. 
Disamping bertujuan untuk mengetahui kemampuan perusahaan 
dalam menghasilkan laba selama periode tertentu, rasio ini juga 
bertujuan untuk mengukur tingkat efektivitas manajemen dalam 
menjalankan operasional perusahaan. Rasio Profitabilitas merupakan 
Rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba melalui semua kemampuan dan sumber daya 
yang dimilikinya, yaitu yang berasal dari kegiatan penjualan, 
penggunaan aset, maupun penggunaan modal. Rasio Profitabilitas 
atau Rasio Rentabilitas dapat digunakan sebagai alat untuk 
mengukur tingkat efektivitas kinerja manajemen. Kinerja yang baik 
akan ditunjukkan lewat keberhasilan manajemen dalam 
menghasilkan laba yang maksimal bagi perusahaan. 
Pengukuran Rasio Profitabilitas dapat dilakukan dengan 





laporan laba rugi dan neraca. Pengukuran dapat dilakukan untuk 
beberapa periode. Tujuannya adalah untuk memonitor dan 
mengevaluasi tingkat perkembangan profitabilitas perusahaan dari 
waktu ke waktu. Dengan melakukan analisis rasio keuangan secara 
berkala memungkinkan bagi manajemen untuk secara efektif 
menetapkan langkah-langkah perbaikan dan efisiensi. Selain itu, 
perbandingan juga dapat dilakukan terhadap target yang telah 
ditetapkan sebelumnya, atau bisa juga dibandingkan dengan standar 
rasio rata-rata industri.  
Profitabilitas merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk 
mendapatkan laba (keuntungan) dalam suatu periode tertentu 
(Ernawati & Widyawati, 2017) . Ukuran Profitabilitas dapat dibagi 
menjadi berbagai indikator, seperti laba operasi, laba bersih, tingkat 
pengembalian investasi atau aset, dan tingkat pengembalian ekuitas 
pemilik. Profitabilitas merupakan salah satu dasar penilaian kondisi 
perusahaan, oleh karena itu dibutuhkan suatu alat analisis untuk bisa 
menilaianya. Alat analisis yang dimaksud adalah rasio-rasio 
keuangan. 
Rasio profitabilitas mengukur efektifitas manajemen 
berdasarkan hasil pengembelian yang diperoleh dari penjualan dan 
investasi. Profitabilitas juga mempunyai arti penting dalam usaha 
mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan untuk jangka 





tersebut mempunyai prospek yang baik dimasa yang akan datang 
atau tidak (Hery, 2015, hal. 7). Dengan demikian setiap perusahaan 
akan selalu berusaha meningkatkan profitabilitasnya karena semakin 
tinggi tingkat profitabilitas suatu perusahaan maka kelangsungan 
hidup badan usaha tersebut akan lebih terjamin. 
5.3 Tujuan dan Manfaat Rasio Profitabilitas 
1. Mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 
selama periode tertentu. 
2. Menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 
sekarang. 
3. Menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu. 
4. Mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan 
dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total aset. 
5. Mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan 
dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total 
equitas. 
6. Mengukur marjin laba kotor atas penjualan bersih. 
7. Mengukur marjin laba operasional atas penjulan bersih. 
8. Mengukur marjin laba bersih atas penjualan bersih. 
5.4 Jenis-jenis Rasio Profitabilitas 
1. Hasil pengembalian atas Aset (Return On Assets) 
Hasil pengembalian atas Aset merupakan rasio yang 





laba bersih, rasio ini dihitung dengan membagi laba bersih 
terhadap total aset. Semakin tinggi hasil pengembalian atas aset 
berarti semakin tinggi pula jumlah laba bersih yang dihasilkan 
dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total aset. 
2. Hasil pengembalian atas Ekuitas (Return on Equity) 
Hasil pengembalian atas Ekuitas merupakan rasio yang 
menunjukkan seberapa besar kontribusi ekuitas dalam 
menciptakan laba bersih, dengan kata lain rasio ini digunakan 
untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan 
dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total 
ekuitas. Semakin tinggi hasil pengembalian atas ekuitas berarti 
semakin tinggi pula jumlah laba bersih yang dihasilkan dari setiap 
rupiah dana. 
3. Marjin laba kotor (Gross Profit Margin) 
Marjin laba kotor merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur besarnya persentase laba kotor atas penjualan bersih. 
Rasio ini dihitung dengan membagi laba kotor terhadap penjualan 
bersih, laba kotor sendiri dihitung sebagai hasil pengurangan 
antara penjualan bersih dengan harga pokok penjualan. Semakin 
tinggi marjin laba kotor berarti semakin tinggi pula laba kotor 







4. Marjin Laba Operasional (Operating Profit Margin) 
Marjin Laba Operasional merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur besarnya persentase laba operasional tas penjulan 
bersih. Rasio ini dihitung dengan membagi laba operasional 
terhadap penjulan bersih. Laba opersaioanl sendiri dihitung 
sebagai hasil pengurangan antara laba kotor dengan beban 
operasional. 
6. Murabahah 
6.1 Pengertian Murabahah 
Menurut (Wiyono, 2015) Murabahah adalah transaksi 
penjualan barang dengan menyatakan harga perolehan dan 
keuntungan (margin) yang disepakati oleh penjualan dan pembeli. 
Dalam murabahah, bank syariah dapat bertindak sebagai penjual dan 
juga pembeli. Sebagai penjual apabila bank syariah menjual barang 
kepada nasabah, sedangkan sebagai pembeli apabila bank syariah 
membeli barang kepada supplier untuk dijual kepada nasabah. 
Akad jual beli barang dengan harga jual sebesar biaya 
perolehan ditambah keuntungan yang disepakati dan penjual harus 
mengungkapkan biaya perolehan barang tersebut kepada pembeli 
(PSAK 102 paragraf 5). Definisi ini menunjukkan bahwa transaksi 
murabahah tidak harus dalam bentuk pembayaran tangguh (kredit), 
melainkan dapat juga dalam bentuk tunai setelah menerima barang, 





ditangguhkan dengan membayar sekaligus di kemudian hari (PSAK 
102 Paragrag 8). 
Jual beli spesifik yang diperuntukkan bagi skema 
pembayaran ditangguhkan biasa disebut dengan Bai’ Bithaman ‘Ajil 
(BBA). Kendati menggunakan istilah berbeda, dalam praktiknya 
kedua istilah pada dasarnya mengacu pada transaksi yang sama yaitu 
jual beli dengan pembayaran ditangguhkan. Transaksi Murabahah, 
kendati memiliki fleksibilitas dalam hal waktu pembayaran, dalam 
praktik perbankan di Indonesia adalah tidak umum menggunakan 
skema pembayaran langsung setelah barang diterima oleh pembeli 
(nasabah). Praktik yang paling banyak digunakan adalah skema 
pembayaran sekaligus setelah ditangguhkan beberapa lama, 
diterapkan secara selektif pada nasabah pembiayaan dengan 
karakteristik penerimaan pendapatan musiman (Yaya, 2017) . 
1.1 Variasi dalam Murabahah 
1. Variasi dalam kebijakan uang muka 
2. Variasi dalam pencatatan sebagai bagian pelunasan Murabahah 
3. Variasi dalam pengakuan pendapatan margin 
1.2 Menurut Mishkin (2016) Jenis pembiayaan murabahah antara lain : 
1. Murabahah tanpa pesanan artinya ada yang beli atau tidak, bank 






2. Murabahah berdasarkan pesanan artinya bank syari’ah baru akan 
melakukan transaksi jualbeli apabila ada yang pesan.  
1.3 Rukun Pembiayaan Murabahah Menurut (Mishkin, 2016) Rukun 
pembiayaan  murabahah  antara lain : 
1. Penjual (bai’) 
2. Pembeli (musytari’) 
3. Barang/ objek (mabi’) 
4. Harga (tsaman) 
5. Ijab qabul (shigat) 
7 Mudharabah  
7.1 Pengertian Mudharabah 
Menurut (Yaya, 2017, hal. 115) Mudharabah Adalah 
pembiyaan yang disalurkan oleh bank syariah kepada pihak lain 
untuk suatu usaha yang produktif. Secara bahasa, Mudharabah 
berasal dari kata Dharb yang artinya melakukan perjalanan yang 
umumnya untuk berniaga. Istilah Dharb popular digunakan oleh 
penduduk Irak. Untuk maksud yang sama, penduduk Hijaz 
menggunakan istilah Mugharadah atau qiradh yang berarti 
memotong. Dalam pengertian ini, makna qiradh adalah pemilik 
modal memotong sebagian hartanya untuk diserahkan kepada 
pengelola modal, dan ia juga akan memotong keuntungan usahanya. 
Dapat diambil kesimpulan bahwa mudharabah adalah akad 





pihak pengusaha (mudharib) yang mana pihak pertama memberikan 
dana keuntungan yang telah disepakati kepada pihak kedua 
(Mishkin: 2016) 
Sedangkan Menurut (Antonio : 2017) mendefinisikan 
Mudharabah sebagai akad kerja sama usaha antara dua pihak dimana 
pihak pertama (Shahibul maal) menyediakan seluruh (100%) modal, 
sedangkan pihak lainnya menjadi pengelola. Keuntungan usaha 
secara Mudharabah dibagi menurut kesepakatan yang dituangkan 
dalam kontrak, sedangkan apabila rugi ditanggung oleh pemilik 
modal selama kerugian itu bukan akibat kelalaian pengelola. 
Seandainya kerugian itu diakibatkan karena kecurangan atau kelalian 
pengelola, pengelola harus bertanggung jawab atas kerugian 
tersebut. 
7.2 Jenis-jenis pembiayaan Mudharabah 
Menurut PSAK 105 kontrak Mudharabah dapat dibagi tiga jenis 
yaitu: 
a. Mudharabah Muqayyadah 
Mudharabah Muqayyadah adalah bentuk kerja sama antara 
pemilik dana dan pengelola, dengan kondisi pengelola dikenakan 
pembatasan oleh pemilik dana dalam hal tempat, cara, dan objek 
investasi. Dalam transaksi mudharabah muqayyadah, bank 
syariah bersifat sebagai agen yang menghubungkan shahibul 





syariah mirip dengan peran manajer investasi pada perusahaan 
sekuritas. Imbalan yang diterima oleh bank sebagai agen 
dinamakan fee dan bersifat tetap tanpa dipengaruhi oleh tingkat 
keuntungan yang dihasilkan oleh mudharib. Fee yang diterima 
oleh bank dilaporkan dalam laporan laba rugi sebagai pendapatan 
operasi lainnya.  Mudharabah Muqayyadah biasa disebut dengan 
mudharabah terikat (restricted mudharabah). Dalam praktik 
perbankan, mudharabah, muqayyadah channeling. Pada 
mudharabah muqayyadah executing, bank syariah sebagai 
pengelola menerima dana dari pemilik dana dengan pembatasan 
dalam hal tempat, cara, dan objek investasi. Akan tetapi, bank 
syariah memiliki kebebasan dalam melakukan seleksi terhadap 
calon mudharib yang layak mengelola dana tersebut. Sementara 
itu pada mudharabah muqayyadah channeling, bank syariah tidak 
memiliki kewenangan dalam menyeleksi calon mudharib yang 
akan mengelola dana tersebut. 
b. Mudharabah Muthlaqah 
Mudharabah muthlaqah adalah bentuk kerja sama antara 
pemilik dana dan pengelola tanpa adanya pembatasan oleh 
pemilik dana dalam hal tempat, cara, maupun objek investasi. 
Dalam hal ini, pemilik dana memberi kewenangan yang sangat 
luas kepada mudharib untuk menggunakan dana yang 





syariah digunakan untuk tabungan maupun pembiayaan. Pada 
tabungan mudharabah, penabung berperan sebagai pemilik dana, 
sedang bank berperan sebagai pengelolayang mengkontribusikan 
keahliannya dalam mengelola dana penabung. Adapun pada 
pembiayaan mudharabah, bank perberan sebagai pemilik dana 
yang menginvestasikan dana yang ada padanya kepada pihak lain 
yang memerlukan dana untuk keperluan usahanya. Pihak lain 
yang memerlukan dan mengelola dana tersebut biasa disebut 
dengan nasabah pembiayaan. Dana yang diterima oleh bank dari 
penabung dilaporkan dalam neraca di bagian dana syirkah, 
sedangkan dana yang disalurkan oleh bank kepada nasabah 
pembiayaan melalui akad mudharabah dilaporkan dalam neraca 
pada bagian aset lancar. Adapun bagian bank dari keuntungan 
yang dihasilkan oleh mudharib dari kegiatan investasi yang 
dilakukannya dilaporkan dalam laporan laba rugi sebagai salah 
satu unsur pendapatan operasi utama bank. Mudharabah 
muthlaqah biasa juga disebut dengan mudharabah mutlak atau 
mudharabah tidak terikat (unrestricted mudharabah). 
c. Mudharabah Musytarakah 
Mudharabah Musytarakah adalah bentuk mudharabah 
dimana pengelola dana menyertakan modal atau dananya dalam 
kerja sama investasi. Akad musytarakah ini merupakan solusi 





modal yang dapat dikontribusikan dalam investasi, sedang di lain 
sisi, adanya penambahan modal ini akan dapat meningkatkan 
kemajuan investasi. Akad musytarakah ini pada dasarnya 
merupakan perpaduan antara akad mudharabah dan akad 
musyarakah. Dalam mudharabah musytarakah, pengelola dana 
berdasarkan akad (mudharabah) menyertakan juga dananya 
dalam investasi bersama (berdasarkan akad musyarakah). Setelah 
penambahan dana oleh pengelola, pembagian hasil usaha antara 
pengelola dana dan pemilik dana dalam mudharabah adalah 
sebesar hasil usaha musyarakah setelah dikurangi porsi pemilik 
dana sebagian pemilik dana musyarakah.  
7.3 Rukun Pembiayaan Mudharabah 
1. Pelaku 
Pelaku pihak pertama bertindak sebagai  pemilik modal (shahibul 
maal), sedangkan pihak kedua bertindak sebagai pelaksana usaha 
(mudharib). 
2. Objek Mudharabah 
Pemilik modal menerahkan dananya sebagai objek mudharabah, 
sedangkan pelaksana usaha menyerahkan kerjanya sebagai objek  
mudharabah. Modal ang diserahkan dapat berupa uang ataupun 







3. Ijab dan Qabul 
Persetujuan merupakan konsekuensi dari prinsip  an-taraddin 
minkum  (sama-sama rela). Kedua belah pihak harus secara rela 
bersepakat untuk mengikatkan diri dalam akad mudharabah. 
4. Nisbah Keuntungan 
Nisbah keuntungan merupakan cermin imbalan yang berhak 
diterima oleh kedua belah pihak yang menggunakan akad 
mudharabah. Pihak pengelola (mudharib) mendapatkan imbalan 
atas pekerjaannya, sedangkan pihak pemilik modal (shahibul 
maal) mendapatkan imbalan atas pemberian atau penyertaan 
modalnya. 
8 Musyarakah 
8.1 Pengertian Musyarakah 
Musyarakah merupakan akad kerjasama diantara para pemilik 
modal yang mencampurkan modal mereka untuk tujuan mencari 
keuntungan. Pembiayaan musyarakah dapat diberikan dalam bentuk 
kas, setara kas, atau aktiva non kas termasuk aktiva tidak berwujud 
seperti lisensi dan hak paten (Wiyono : 2015 ). Musyarakah dapat 
bersifat permanen jika bagian modal setiap mitra ditentukan sesuai 
akad dan jumlahnya tetap hingga akhir masa akad sedangkan 
musyarakah menurun bagian modal bank akan dialihkan secara 
bertahap kepada mitra, sehingga bagian modal bank akan menurun 





(Muhammad 2015, hal. 13) Melalui pembiayaan musyarakah yang 
disalurkan, bank syariah akan mendapatkan profit yang menjadi 
bagian bank berupa bagi hasil.  Dari pembiayaan bagi hasil, bank 
syariah mendapatkan bagi hasil sesuai nisbah yang telah disepakati 
oleh kedua belah pihak. 
8.2 Syarat pembiayaan Musyarakah 
Syarat pembiayaan musyarakah  menurut (Muhammad, 2015, hal. 65) 
1. Para mitra yang akan melakukan akad musyarakah harus dalam 
kondisi cakap hukum dan memiliki kommpetensi dalam memberi 
maupun diberi kekuasaan perwakilan. 
2. Modal dapat berupa aset perdagangan, seperti barang dagang, 
properti, perlengkapan dan sebagainya termasuk juga aset tidak 
berwujud seperti hak paten dan lisensi.   
3. Tidak diperbolehkan untuk mencantumkan ketidakikutsertaan 
pihak lainnya, namun dalam bekerja salah satu pihak oleh 
melaksanakan dengan porsi yang lebih besar. 
4. Akad dianggap sah apabila diucapkan secara verbal atau dilakukan 
secara tertulis dan disaksikan. 
9. Ijarah  
9.1 Pengertian Ijarah 
Menurut (Wiyono, 2015) Ijarah adalah transaksi sewa 





atau yang menjadi objek jaminan transaksi adalah penggunaan 
manfaat atas sebuah aset. 
Ijarah muntahiyah bittamlik adalah akad sewa menyewa antara 
pemilik obyek sewa dan menyewa untuk mendapatkan imbalan atas 
obyek sewa pada saat tertentu sesuai dengan akad sewa. 
PSAK No. 59 (2002) mengelompokka pengakuan dan 
pengukuran ijarah dan ijarah muntahiyah biittamlik menjadi empat 
kelompok yaitu : 
1. Ban k sebagai pemilik obyek sewa 
2. Bank sebagai penyewa 
3. Penjualan dan penyewa kembali 
4. Sewa dan penyewaan kembali    
9.2 Rukun dan syarat akad Ijarah 
1. Pihak-pihak yang berakad yang terdiri dari penyewa dan pemilik 
yang menyewakan barang. 
2. Objek akad terdiri dari manfaat barang dan sewa atau manfaat jasa 
dan upah. 
3. Sighat ijarah yaitu ijab dan qabul berupa pernyataan dari kedua 
belah pihak yang berakad (berkontrak) baik secara verbal atau 
dalam bentuk lain. 
B. Studi Penelitian Terdahulu 






(Fadholi, 2015) dengan judul penelitian “Pengaruh Pembiayaan 
Murabahah,Musyarakah dan Mudharabah terhadap Profitabilitas Bank 
Umum Syariah” menyatakan bahwa Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pembiayaan murabahah dan musyarakah memberikan pengaruh signifikan 
terhadap tingkat ROA,sedangkan Pembiayaan mudharabah memberikan 
pengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat ROA secara parsial. Secara 
simultan, pembiayaan murabahah, mudharabah dan musyarakah ini 
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap tingkat ROA. Pembiayaan 
mudharabah merupakan pembiayaan bagi hasil yang paling dominan 
mempengaruhi tingkat ROA.   
(Muslim, Arfan, & Julimursyida, 2015) dengan judul “Pengaruh 
Pembiayaan Murabahah dan Musyarakah terhadap Profitabilitas” 
menyatakan hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) pembiayaan murabahah 
dan musyarakah berpengaruh secara bersama- sama terhadap profitabilitas 
BPR Syariah di Indonesia. (2) pembiayaan murabahah berpengaruh positif 
terhadap profitabilitas BPR Syariah di Indonesia. Dan (3) pembiayaan 
musyarakah berpengaruh negatif terhadap profitabilitas BPR Syariah di 
Indonesia. 
(Fadhila, 2017) dengan judul “Pengaruh Pembiayaan Bagi Hasil dan 
Murabahah terhadap Profitabilitas Pada Bank Syariah Mandiri” menyatakan 
bahwa Pengujian hipotesis secara parsial menunjukkan bahwa pembiayaan 
mudharabah tidak berpengaruh secara signifikan terhadap  profitabilitas, pada 





profitabilitas  tetapi dengan nilai koefisien negatif, sedangkan pada 
pembiayaan murabahah berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. 
(Pratama, Martika, & Rahmawati, 2017) dengan judul “Pengaruh 
Pembiayaan Mudharabah, Pembiayaan Musyarakah dan Sewa Ijarah 
Terhadap Profitabilitas” menyatakan bahwa Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa Pembiayaan Mudharabah (X1), berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap tingkat Tingkat Profitabilitas (Y). Selanjutnya untuk 
Pembiayaan Musyarakah diperoleh kesimpulan bahwa Pembiayaan 
Musyarakah (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat 
Profitabilitas. Kemudian untuk Sewa Ijarah diperoleh kesimpulan  bahwa 
Sewa Ijarah (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Tingkat 
Profitabilitas (Y). 
(Permata, Yaningwati, & Zahroh, 2015) dengan judul “Analisis 
Pengaruh Pembiayaan Mudharabah dan Musyarakah Terhadap Tingkat 
Profitabilitas (Return On Equity)” menyatakan bahwa Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pembiayaan mudharabah  memberikan pengaruh 
negative dan signifikan terhadap tingkat  ROE, sedangkan pembiayaan  
musyarakah memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat 
ROE secara parsial. Secara simultan, pembiayaan  mudharabah  dan  
musyarakah  ini memberikan pengaruh yang signifikan terhadap tingkat 
ROE. Pembiayaan mudharabah  merupakan pembiayaan bagi hasil yang 





(Rizqi, Askandar, & Afifudin, 2017) dengan judul “Analisis Pengaruh 
Pembiayaan Mudharabah, Musyarakah Dan Ijarah Terhadap Profitabilitas 
Bank  Syariah Di Indonesia” menyatakan Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa pembiayaan mudharabah, musyarakah dan ijarah memiliki pengaruh 
yang signifikan menuju profitabilitas pada Bank Syariah Indonesia pada 
periode 2010 -2016. Pembiayaan Mudharabah memiliki pengaruh positif 
signifikan, pembiayaan musyarakah memiliki pengaruh negatif yang 
signifikan dan ijarah tidak memiliki pengaruh yang signifikan pengaruh 
terhadap profitabilitas pada Bank Syariah Indonesia pada periode 2010 -2016. 
(Darwanto & Agza, 2017) dengan judul “Pengaruh Pembiayaan 
Murabahah, Musyarakah, dan Biaya Transaksi terhadap Profitabilitas Bank 
Pembiayaan Rakyat Syariah” menyatakan bahwa Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pembiayaan Murabahah, Musyarakah pembiayaan, 
Biaya Transaksi berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (ROA) Bank 
Pembiayaan Rakyat Syariah. 
(Buchori & Prastyo, 2016) dengan judul penelitian “Pengaruh tingkat 
pembiayaan mudharabah terhadap Tingkat rasio profitabilitas pada koperasi 
jasa Keuangan syariah (kjks) manfaat surabaya” menyatakan bahwa Hasil 
pengujian pembiayaan mudharabah sangat berpengaruh terhadap 
profitabilitas. 
Untuk mendukung materi dalam penelitian ini, berikut tabel penelitian 





























pembiayaan murabahah dan 
musyarakah memberikan 
pengaruh signifikan terhadap 
tingkat ROA,sedangkan 
Pembiayaan mudharabah 
memberikan pengaruh positif 
dan signifikan terhadap 
tingkat ROA secara parsial. 
Secara simultan, pembiayaan  
murabahah, mudharabah 
dan musyarakah ini 
memberikan pengaruh yang 
signifikan terhadap tingkat 
ROA. Pembiayaan 
mudharabah merupakan 



















bahwa (1) pembiayaan 
murabahah dan musyarakah 
berpengaruh secara bersama- 
sama terhadap profitabilitas 
BPR Syariah di Indonesia. 
(2) pembiayaan murabahah 
berpengaruh positif terhadap  
profitabilitas BPR Syariah di 
Indonesia. dan (3) 
pembiayaan musyarakah 
berpengaruh negatif terhadap 











Pengujian hipotesis secara 







Profitabilitas Pada Bank 
Syariah Mandiri 
berganda tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap  
profitabilitas, pada 
pembiayaan  musyarakah  
terdapat pengaruh yang 
signifikan terhadap 
profitabilitas  tetapi dengan 
nilai koefisien negatif, 



















Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa 
Pembiayaan Mudharabah 
(X1), berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap 
tingkat Tingkat Profitabilitas 
(Y). Selanjutnya untuk 
Pembiayaan Musyarakah 
diperoleh kesimpulan bahwa 
Pembiayaan Musyarakah 
(X2) berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap tingkat 
Profitabilitas. Kemudian 
untuk Sewa Ijarah diperoleh 
kesimpulan  bahwa Sewa 
Ijarah (X3) berpengaruh 






















pembiayaan mudharabah  
memberikan pengaruh 
negative dan signifikan 
terhadap tingkat  ROE, 
sedangkan pembiayaan  
musyarakah memberikan 
pengaruh positif dan 
signifikan terhadap tingkat 
ROE secara parsial. Secara 
simultan, pembiayaan  
mudharabah  dan  
musyarakah  ini memberikan 







terhadap tingkat ROE. 
Pembiayaan mudharabah  
merupakan pembiayaan bagi 
hasil yang paling dominan 










Musyarakah Dan Ijarah 
Terhadap Profitabilitas 






Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa 
pembiayaan mudharabah, 
musyarakah dan ijarah 
memiliki pengaruh yang 
signifikan menuju 
profitabilitas pada Bank 
Syariah Indonesia pada 
periode 2010 -2016. 
Pembiayaan Mudharabah 
memiliki pengaruh positif 
signifikan, pembiayaan 
musyarakah memiliki 
pengaruh negatif yang 
signifikan dan ijarah tidak 
memiliki pengaruh yang 
signifikan pengaruh terhadap 
profitabilitas pada Bank 
Syariah Indonesia pada 




















Biaya Transaksi berpengaruh 
signifikan terhadap 
profitabilitas (ROA) Bank 
Pembiayaan Rakyat Syariah. 





terhadap Tingkat rasio 
profitabilitas pada 
koperasi jasa Keuangan 










Sumber : Diolah dari berbagai sumber 
Berdasarkan penelitian terdahulu diatas, terdapat persamaan dan 
perbedaan dalam penelitian  Fadholi (2015). Persamaannya dengan penelitian 






yaitu Profitabilitas dan variable independen Murabahah, Mudharabah dan 
musyarakah. terdapat perbedaan dalam penelitian Fadholi melakukan 
penelitian di Bank umum syariah sedangkan penelitian ini di KSPPS di 
Kabupaten Tegal pada tahun 2016-2018. Dalam penelitian ini juga 
menambahkan variabel yaitu Ijarah. 
C. Kerangka Pemikiran 
Kerangka pemikiran merupakan model konseptual tentang bagaimana 
teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai 
masalah yang penting (Sugiyono, 2017, hal. 88). Kerangka pemikiran 
dimaksudkan untuk menggambarkan paradigma sebagai jawaban atas 
masalah penelitian. Dalam kerangka pemikiran tersebut terdapat 4 variabel 
independen diantaranya Murabahah, Mudharabah, Musyarakah dan Ijarah 
yang mempengaruhi variabel dependen yaitu Profitabilitas. 
1. Pengaruh pembiayaan Murabahah terhadap Profitabilitas 
Pembiayaan Murabahah merupakan transaksi jual beli yang 
dilakukan oleh penjual dengan memberikan informasi mengenai harga 
produk sebelum adanya penambahan keuntungan (Antonio, 2017). 
Mishkin (2016) menyatakan bahwa Pembiyaan Murabahah memiliki 
pengaruh Positif terhadap Profitabilitas perbankan yang diproksikan 
dengan ROA. Pengaruh Positif tersebut diakibatkan Pembiayann 
Murabahah merupakan sumber utama, maka semakin tinggi pembiayaan 






2. Pengaruh pembiayaan Mudharabah terhadap Profitabilitas 
Pembiayaan Mudharabah merupakan kerjasama antar nasabah dan 
pihak bank. Pihak bank berkewajiban memberikan dana 100% kepada 
nasabah dan hanya mengelola usaha yang sudah ditentukan oleh pihak 
bank. Apabila pembagian keuntungan akan dibagi berdasarkan 
kesepakatan pada awal kontrak sedangkan jika terjadi kerugian akan 
ditanggung oleh pemilik modal dan pengelola juga ikut bertanggungjawab 
apabila mengalami kerugian (Rivai, 2015) sehingga dapat disimpulkan 
semakin tinggi pembiayaan mudharabah, maka akan menghasilkan 
pendapatan yang tinggi sehingga mempengaruhi laba yang akan meningkat 
juga. Hal ini di dukung oleh oleh penelitian yang dilakukan oleh (Kasmin, 
2017, hal. 172). 
3. Pengaruh pembiayaan Musyarakah terhadap Profitabilitas 
Pembiayaan Musyarakah merupakan  kerjasama dua pihak atau lebih 
dengan tujuan mampu mengkontribusi dalam bentuk dana berdasarkan 
kesepakatan untuk menanggung keuntungan serta resiko bersama-sama, 
selain itu Pembiayaan Musyarakah merupakan pencampuran modal antar 
bank sehingga bank dan nasabah saling mengawasi dan transparan dalam 
mengelola (Antonio, 2017). Sehingga dapat disimpulkan semakin tinggi 
pembiayaan musyarakah, maka akan menghasilkan pendapatan yang 
tinggi sehingga mempengaruhi laba yang akan meningkat. (Siswanti, 





Positif terhadap Profitabilitas sehingga Pembiayan yang disalurkan 
mengalami peningkatan.  
4. Pengaruh pembiayaan Ijarah terhadap Profitabilitas 
Pembiayaan ijarah merupakan akad pemindahan guna(manfaat) atas 
suatu barang dalam waktu tertentu dengan pembayaran sewa tanpa diikuti 
dengan pemindahan kepemilikan barang itu sendiri (Furywardhana, 2017). 
sehingga semakin tinggi nilai aset yang diperoleh untuk ijarah, maka akan 
menghasilkan pendapatan yang tinggi sehingga mempengaruhi laba yang 
akan meningkat pada akhir tahun. Hal ini di dukung oleh penelitian 
(Pratama, Martika, & Rahmawati, 2017) bahwa pada prinsipnya Ijarah 
berpengaruh Positif terhadap meningkatnya Profitabilitas karena apabila 
Ijarah  mengalami kenaikan, maka kemungkinan laba yang diperoleh juga 
akan meningkatkan Profitabilitas. 
Tujuan utama berdirinya perusahaan atau badan usaha pada umumnya 
adalah untuk memperoleh laba. Demikian halnya dengan koperasi syariah, 
walaupun koperasi syariah tidak semata-mata berorientasi pada laba. kspps 
dalam menjalankan aktivitas usahanya harus memperhatikan bagaimana 
upaya yang dapat dilakukan agar posisinya tetap menguntungkan dengan 
mendapatkan laba. Salah satu upaya yang dilakukan koperasi syariah untuk 
memperoleh keuntungan yang maksimal adalah melalui penyaluran dana atau 
pembiayaan. Bank syariah memiliki beberapa produk pembiayaan, 






Pembiayaan tersebut mempunyai pengaruh terhadap pendapatan yang 
akan diperoleh pihak koperasi, dan hal itu dapat mempengaruhi tingkat 
profitabilitas bank. Pada umumnya profitabilitas merupakan rasio yang 
digunakan untuk mengetahui kemampuan koperasi untuk memperoleh 
keuntungan. Untuk mengetahui pengaruh pembiayaan murabahah, 
mudharabah, musyarakah dan ijarah terhadap tingkat profitabilitas dapat 
menggunakan salah satu indikator profitabilitas. yaitu ROA (Return on 
Asset). ROA merupakan rasio yang mungukur kemampuan perusahaan 
menghasilkan laba pada waktu tertentu dan dapat diproyeksikan pada masa 
yang akan datang untuk melihat kemampuan perusahaan untuk menghasilkan 
laba. 
Dalam kerangka berpikir di atas, maka dapat menghasilkan penelitian 

































D. Perumusan Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap  rumusan masalah 
penelitian. Rumusan masalah tersebut bisa berupa pertanyaan tentang 
hubungan dua variabel atau lebih, perbandingan (komparasi) atau variabel 
mandiri (deskripsi) (Sugiyono, 2017). 
Berdasarkan pemaparan variabel-variabel diatas, maka rumusan 
hipotesis penelitian ini adalah: 
H1 : Terdapat Pengaruh Pembiayaan Murabahah, Mudharabah, 
Musyarakah dan Ijarah secara simultan terhadap Profitabilitas di 
KSPPS Kabupaten Tegal Tahun 2016-2018 
H2 :  Terdapat Pengaruh Pembiayaan  Murabahah  terhadap Profitabilitas 
di KSPPS Kabupaten Tegal Tahun 2016-2018 
H3 :  Terdapat Pengaruh Pembiayaan  Mudharabah  terhadap 
Profitabilitas di KSPPS Kabupaten Tegal Tahun 2016-2018 
H4  :  Terdapat Pengaruh Pembiayaan  musyarakah terhadap profitabilitas 
di KSPPS Kabupaten Tegal Tahun 2016-2018 
H5  :  Terdapat Pengaruh Pembiayaan Ijarah terhadap profitabilitas di 








A. Pemilihan Metode 
Metode penelitian ini diperlukan untuk menjelaskan cara-cara 
penelitian yang akan digunakan dalam pembuatan skripsi dengan mengambil 
data-data dari laporan keuangan yang tercatat di Dinas Perdagangan, 
Koperasi dan UKM Kabupaten Tegal Provinsi Jawa Tengah. 
 Dalam penelitian ini menggunakan metode studi kasus dengan analisis 
deskriptif  kuantitatif yaitu penelitian ini menekankan analisis pada data 
numerial (angka) yang diolah dengan data statistik.  
B. Lokasi Penelitian 
Lokasi dalam penelitian ini dilakukan di KSPPS yang terdaftar di Dinas 
Perdagangan, Koperasi dan UKM Kabupaten Tegal Provinsi Jawa Tengah. 
C. Teknik Pengambilan Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi dalam penelitian ini menggunakan Laporan Keuangan 
KSPPS yang terdaftar di Dinas Perdagangan, Koperasi dan UKM 
Kabupaten Tegal Provinsi Jawa Tengah Tahun 2016-2018 yaitu 








2. Sampel  
Menurut (Sugiyono, 2017) Sampel adalah Bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Jumlah sampel dalam 
penelitian ini adalah 13 Koperasi. Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling, yaitu teknik 
penentuan sampel sesuai dengan tujuan tertentu.  
Kriteria-kriteria yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut:  
1. Koperasi yang diteliti adalah koperasi berjenis koperasi syariah yang 
berada di wilayah Kabupaten Tegal dan terdaftar di Dinas 
Perdagangan, Koperasi dan UKM Kabupaten Tegal. 
2. Koperasi yang diteliti adalah yang telah melakukan aktivitas usaha 
minimal 5 tahun. 
3. Koperasi melakukan Rapat Anggota Tahunan (RAT). 
Tabel 3.1 
Sampel Penelitian 
Koperasi yang terdaftar di Dinas Perdagangan, Koperasi dan UKM 
Kab. Tegal  
NO NAMA KOPERASI 
1 BMT Annajah 
2 BMT Lestari Muamalat Suradadi 
3 BMT Al-Ma’arif 
4 KSU Syirah Muawanah Nahdlatul Ulama Kab. Tegal 
5 BMT inar Rahmat Insani Muamalat 
6 Koperasi Pondok Pesantren Hasyim Asy’ari 
7 KJKS BMT Syirkah Muawanah 
8 KSU Kowanu BMT MT Suradadi 






10 KSPPS BMT Pass 
11 KSPPS BMT Raden Syahid 
12 BMT Al Mumtaz 
13 BMT Manja Al-Mardlotillah 
Sumber : Dinas Perdagangan, Koperasi dan UKM  
Kabupaten Tegal 2019 
 
D. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 
1. Definisi Konseptual 
a. ROA  (Return on Asset)(Y) 
Ratio on Asset merupakan rasio yang dapat menggambarakan 
seberapa efisien suatu perusahaan dalam mengelola asetnya untuk 
menghasilkan laba selama suatu periode. Bahwa dapat menghasilkan 
laba bagi perusahaan itu sendiri. salah satu cara menghitung kinerja 
keuangan perusahaan dengan membandingkan laba bersih yang 
diperoleh perusahaan dengan total aset yang dimiliki oleh perusahaan. 
ROA merefleksikan seberapa banyak perusahaan telah memperoleh 
hasil atas sumber daya keuangan yang telah ditanamkan pada 
perusahaan (Permata, 2015). Semakin besar ROA suatu bank, semakin 
besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank, dan semakin baik 
pula posisi bank dari segi penggunaan asset. 
b. PMR (Profit Margin Ratio) (Y) 
Menurut (Hariyadi, 2017) merupakan ukuran kemampuan 
manajemen untuk mengendalikan biaya operasional dalam 
hubungannya dengan penjualan. Makin rendah biaya operasi 






dapat pula menggambarkan kemampuan perusahaan dalam 
menetapkan harga jual suatu prodek. Kemampuan perusahaan dalam 
memperoleh laba per rupiah penjualan yang dinyatakan dalam 
persentase. 
c. Pembiayaan Murabahah (X1) 
Pembiayaan Murabahah merupakan salah satu prinsip jual beli 
yang dijalankan bank syariah tanpa mengenal riba. Menurut (Siswanti: 
2017) mengemukakan bahwa : “Murabahah adalah jual beli barang 
pada harga asal dengan tambahan keuntungan yang disepakati”. 
d. Pembiayaan Mudharabah (X2) 
Pembiayaan Mudharabah adalah kerjasama antara seorang 
partner yang memberikan uang kepada partner lain untuk di 
investasikan ke perusahaan komersial. Pihak bank (Shahibul maal) 
berkewajiban  memberikan dana 100%  kepada nasabah (mudharib) 
dan mudharib hanya mengelola usaha yang sudah ditentukan oleh 
pihak shahibul maal. Pembagian keuntungan akan dibagi berdasarkan 
kesepakatan pada awal kontrak, sedangkan jika terjadi kerugian akan 
ditanggung oleh pemilik modal. Pengelola juga bertanggungjawab 
apabila kerugian itu disebabkan oleh pihak pengelola (Rivai, 2015, 
hal. 299). 
e. Pembiayaan Musyarakah (X3) 
Pembiayaan musyarakah adalah kerjasama dimana dua atau 





Masing-masing pihak menyertakan modalnya dan ikut mengelola 
usaha tersebut. Keuntungan dan kerugian akan dibagi berdasarkan 
persentase penyertaan modalnya (Putra :2018). 
f. Pembiayan Ijarah (X4) 
Pembiayan Ijarah merupakan pembiayaan yang berprinsip 
sewa-menyewa, bank sebagai pemilik objek sewa dan nasabah sebagai 
penyewa (Kasmin, 2017). Bank-bank islam yang mengoperasikan 
produk ijarah dapat melakukan leasing, baik dalam bentuk operating 
lease  maupun financial lease. 
2. Operasional Variabel 
Definisi operasional adalah definisi atau pengertian variabel sesuai 
dengan penelitian ini. keterkaitan variabel yang diteliti tentang indikator-
indikator yang akan digunakan untuk mengukur variabel yang 
bersangkutan. Definisi variabel operasional disajikan dalam bentuk tabel 
berikut ini: 
Tabel 3.2 
Operasional Variabel  
Variabel dimensi  Indikator  Skala 
Profitabilitas 
(Y) 
laba bersih dengan 
total asset dan 










































Sumber : data diolah sendiri (2019) 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam Penelitian ini membahas suatu masalah dibutuhkan data dan 
informasi yang disusun untuk memperoleh suatu gambaran yang jelas. Data 
yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari data sekunder yang 
berasal dari laporan keuangan kspps yang terdaftar di Dinas Perdagangan, 
Koperasi dan UKM Kabupaten Tegal periode tahun 2016-2018.  
F. Teknik Pengolahan Data 
Teknik pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan program aplikasi Statistical Product and Service Solution 
(SPSS) versi 22. Program SPSS digunakan untuk menghindari dari kalkulasi 
atau human error. Disamping itu data yang telah dikumpulkan selama 
penelian diolah terlebih dahulu sehingga dapat menyajikan informasi yang 








G. Analisis Data dan Uji Hipotesis 
Analisis data merupakan proses pengujian data setelah tahap 
pemilihan dan pengumpulan data penelitian. Data yang dikumpulkan tersebut 
diolah dan dianalisis menggunakan program SPSS (Statistical Product and 
Service Solution). Adapun metode analisis data dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan dan memberi 
gambaran tentang distribusi frekuensi variabel-variabel dalam penelitian 
ini adalah nilai maksimum, minimum, rata-rata (mean) dan standar 
deviasi. Variabel Independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Pembiayaan Murabahah (X1), Mudharabah (X2), Musyarakah (X3) dan 
Ijarah (X4). Dalam penelitian ini yang menjadi variabel dependen yaitu 
tingkat Profitabilitas (Ghozali, 2016). 
2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi variabel penganggu atau residual memiliki distribusi normal 
atau tidak. Seperti diketahui bahwa uji t dan F mengasumsikan bahwa 
nilai residual mengikuti distribusi normal (Ghozali, 2016). Sedangkan 
alat analisis yang digunakan untuk menguji Normalitas pada 





tingkat signifikan 5%. Dasar pengambilan keputusan dari Uji 
Normalitas dengan melihat probabilitas asymp. 
b. Uji Multikoliniearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model 
regresi ditemukan adanya korelasi (hubungan) antar variabel 
independen (Ghozali, 2016). Model regresi yang baik seharusnya 
tidak terjadi korelasi antara variabel independen (tidak terjadi 
multikoliniearitas) untuk mengidentifikasi ada atau tidaknya 
multikoliniearitas, dapat dilihat dari beasarnya nilai tolerance dan 
variance inflation factor (VIF). 
c. Uji Heterokedastisitas 
Uji heterokedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan yang 
lain (Ghozali, 2016).  Jika variance dari residual satu pengamatan 
kepengamatan lain tetap maka disebut homoskedastisitas dan jika 
berbeda disebut heterokedastisitas. Model regresi yang baik adalah 
yang Homoskedastisitas atau tidak terjadi Hetetokedastisitas. Uji 
heterokedastisitas dapat dilihat dengan uji Glejser. Uji Glejser 
meregresikan nilai absolut residual terhadap variabel independen 
(Ghozali, 2016) 
d. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi ini digunakan untuk menguji apakah dalam 





pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada 
periode t-1. Regresi yang bebas dari autokorelasi merupakan model 
regresi yang baik. Uji autokorelasi pada penelitian ini menggunakan 
uji Durbin Watson (Ghozali, 2016). 
3. Uji Hipotesis  
a. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menganalisa 
data yang bersifat  multivariate.  Analisis ini digunakan untuk 
meramalkan nilai variabel dependen (Y), dengan variabel independen 
yang lebih dari satu. Persamaan regresi linier berganda dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
YROA = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + ε 
YPMR = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + ε 
Keterangan : 
Y  = Profitabilitas ROA dan Profitabilitas PMR 
α   = konstanta 
β  = Koefisien Regresi 
X1 = Murabahah 
X2 = Mudharabah 
X3 = Musyarakah 
X4 = Ijarah 






b. Uji F 
Uji F pada dasarnya dimaksudkan untuk membuktikan secara 
statistik bahwa seluruh variabel independen berpengaruh secara 
bersama-sama terhadap variabel dependen, dengan hipotesis untuk 
menunjukkan apakah semua variabel bebas yang dimaksudkan dalam 
model mempunyai pengaruh secara bersama- sama terhadap variabel 
tak bebas.  
c. Uji t 
Uji statistik t digunakan untuk menunjukkan pengaruh satu 
variabel independen secara individual terhadap variabel dependen 
(Ghozali, 2016). Uji statistik t dapat dilihat dari probability value. Jika 
probability value < 0,05 maka H0 ditolak atau Ha diterima (terdapat 
pengaruh secara parsial). Dan apabila probability value > 0,05 maka 
H0 diterima dan H1 ditolak (tidak terdapat pengaruh secara parsial). 
d. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien Determinasi (R2) menunjukkan sejauh mana tingkat 
hubungan antara variabel dependen dengan variabel independen atau 
sejauh mana kontribusi variabel independen mempengaruhi variabel 
dependen. Uji ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah, Visi dan Misi 
a. Sejarah  
Dinas Perdagangan, Koperasi dan UKM Kabupaten Tegal 
sebelumnya  adalah Dinas Koperasi  UKM dan Pasar Kabupaten Tegal 
yang terbentuk berdasarkan Peratuaran Daerah Kabupaten Tegal Nomor 
8 Tahun 2008 tentang Organisasi Dinas – Dinas Daerah yang 
ditindaklanjuti dengan Peraturan Bupati Tegal Nomor 13 Tahun 2008, 
Kepala Seksi dan Kepala Unit Pelaksana Teknis Dinas di lingkungan 
Dinas – Dinas Daerah Kabupaten Tegal.   
Dinas Perdagangan Koperasi dan UKM Kabupaten Tegal 
terbentuk berdasarkan Peraturan Bupati Tegal Nomor 12 Tahun 2016 
yang ditetapkan pada tanggal 6 Oktober 2016, merupakan gabungan 
dari Dinas Koperasi UKM dan Pasar dan satu Bidang Perdagangan 
Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Tegal. 
b. Visi  









c. Misi  
1. Meningkatkan pembinaan terhadap kemandirian Perdagangan, 
Koperasi dan UKM dengan prinsip kemitraan. 
2. Meningkatkan pelayanan terhadap pungutan – pungutan struktural 
pengelolan  Perdagangan, Koperasi dan UKM. 
3. Meningkatkan kapasitas Dinas Perdagangan, Koperasi dan UKM 

































































































YANI TARGET S.SE 
KASI BIMBINGAN USAHA
DAN PEND. USAHA




KEPALA UPTD PASAR KEPALA UPTD PASAR
SUDIRMAN, SE
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WILAYAH V
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Susunan Struktur Dinas Perdagangan Koperasi dan UKM Kabupaten 
Tegal adalah sebagai berikut : 
1. Kepala Dinas :  Dra. Suspriyanti, MM 
2. Sekretaris Dinas :  Drs. Chusni Priyanto 
3. Kasubag Perencanaan :  Rudy Adhiarto, S.IP 
4. Kasubag Keuangan :  Heri Muryuwantini, SE 
5. Kasubag Umpeg :  Firdaus Ahdiyat, SE 
6. Kabid Koperasi :  Sagitarina Basukiarti, SE 
1) Kasi Pengawasan & Pemeriksaan Koperasi    
Mulyono, S.IP.MM 
2) Kasi Pemberdayaan Koperasi     
Yani Target S. SE 
3) Kasi Perijinan dan Kelembagaan Koperasi   
Suroso, S.IP.MM 
7. Kepala Bidang Perdagangan : ERNIE Y. SE 
1) Kasi Distribusi dan Tata Niaga   
Edi Widyanto, SE 
2) Kasi Promosi dan Perdagangan LN   
Drs. Juli 
3) Kasi Bimbingan Usaha & pendaftaran usaha   
Amin Thoyib M. ST 
 
 





1. Kasi Pemberdayaan UKM  
Tri Susilastuti,S.Ip 
2. Kasi  Pengembangan Usaha Mikro Dan Sector Internal    
Djunaedi, S.IP 
3. Kasi Pembinaan dan Kelembagaan UKM  
 I. ASA P. SE.M.Si 
9. Kapala Bidang Pengelolaan Pasar :  Teguh D. ST.MT.MA 
1) Kasi Perijinan  Pedagang  Pasar :  Bintang S, SE. M.Si 
2) Kasi Pemberdayaan Pedagang Pasar :  Sunarso, S.IP 
3) Kasi Penataan Pedagang Pasar :  Edy Siswanto, SE 
10. Kepala UPTD Pasar Wilayah I :  Joko Wiluyo, SH 
11. Kasubag TU UPTD Pasar Wilayah I :  Ety Sutiarsih, S.IP 
12. Kepala UPTD Pasar Wilayah II :  Sudirman, SE 
13. Kasubag TU UPTD Pasar wilayah II :  Tarisah S 
14. Kepala UPTD Pasar Wilayah III :  Edi Irianto, SE 
15. Kasubag TU UPTD Pasar Wilayah III :  Sri Tunisah 
16. Kepala UPTD Pasar Wilayah IV :  M. Supriyadi 
17. Kasubag TU UTD Pasat Wilayah IV :  - 
18. Kepala UPTD Pasar Wilayah V :  Adi Priono, S.Kom 
19. Kasubag TU UPTD Pasar Wilayah V :  Rosid 
20. Kepala UPTD Pasar Wilayah VI  : Kartono, SH 
21. Kasubag TU UPTD Pasar Wilayah VI : Endang Kusnaeni 
22. Kepala UPTD Pasar Wilayah VII :  M. Basuni, S.IP 





24. Kepala UPTD Pasar Wilayah VIII :  Muritno 
25. Kasubag TU UPTD Pasar Wilayah  :  
 
B. Hasil penelitian 
1. Statistik Deskriptif  
Analisis statistik deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran 
atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar 
deviasi, nilai maksimum, nilai minimum dari masing-masing variabel 
penelitian. Berdasarkan analisis dari jumlah KSPPS di Kabupaten Tegal 
sebanyak 13 koperasi diperoleh 11 Koperasi yang digunakan untuk 
menjadi sampel karena 2 koperasi mempunyai nilai ROA dan PMR  yang 
cukup tinggi dari semua sampel. Oleh karena itu untuk mendapatkan hasil 
yang normal 2 Koperasi dihilangkan dari perhitungan. Diantaranya yaitu 
Ksu Bmt Lestari Muamalat Suradadi dan Ksu Bmt Al-Maarif. Hasil dari 
analisis statistik deskriptif dengan menggunakan SPSS 22 dari variabel-
variabel ini adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.2 
Hasil Uji Statistik Deskriptif 
Return On Asset 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Return On Asset 33 -2.94 -1.05 -1.9135 .40994 
Pembiayaan Murabahah 33 -1.43 -.24 -.6016 .29962 
Pembiayaan Mudharabah 33 -1.57 -.12 -.5159 .36327 
Pembiayaan Musyarakah 33 -2.64 -.33 -1.1685 .63116 
Pembiayaan Ijarah 33 -2.68 -.38 -1.2081 .47766 
Valid N (listwise) 33     






Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mengetahui deskripsi 
suatu data seperti nilai rata-rata (mean) dan standar deviasi (Std. 
Deviation) yang dihasilkan dari variabel penelitian. Standar deviasi 
merupakan pencerminan dari penyimpangan data atau standar suatu data, 
sehingga jika nilai rata-rata yang dihasilkan lebih tinggi dari nilai standar 
deviasinya maka mengindikasikan kualitas data dari variabel yang diuji 
baik. 
Berdasarkan tabel 4.2 dapat dijelaskan sebagai berikut ini: 
a. Return On Asset memiliki nilai minimum sebesar -2,94 serta nilai 
maximum sebesar -1,05 dengan nilai  rata-rata (mean) sebesar -1,9135 
dan standar deviasi sebesar 0,40994. sehingga dapat disimpulkan bahwa 
nilai rata-rata data merupakan representasi yang kurang baik atas   
keseluruhan data, karena nilai rata-rata data relatif lebih kecil dari 
devisiasinya. Hal tersebut dikarenakan standar deviasi adalah 
pencerminan penyimpangan, sehingga penyebaran data menunjukkan 
hasil yang kurang bagus. 
b. Hasil dari Pembiayaan Murabahah memiliki nilai minimum sebesar      
–1,43 serta nilai maximum sebesar -0,24 dengan nilai  rata-rata (mean) 
sebesar -0,6016 dan standar deviasi sebesar 0,29962. sehingga dapat 
disimpulkan bahwa nilai rata-rata data merupakan representasi yang 
kurang baik atas keseluruhan data, karena nilai rata-rata data relatif 
lebih kecil dari devisiasinya. Hal tersebut dikarenakan standar deviasi 
adalah pencerminan penyimpangan, sehingga penyebaran data 





c. Hasil dari Pembiayaan Mudharabah memiliki nilai minimum sebesar –
1,57 serta nilai maximum sebesar -0,12 dengan nilai  rata-rata (mean) 
sebesar -0,5159 dan standar deviasi sebesar 0,36327. sehingga dapat 
disimpulkan bahwa nilai rata-rata data merupakan representasi yang 
baik atas keseluruhan data, karena nilai rata-rata data relatif lebih besar 
dari devisiasinya. Hal tersebut dikarenakan standar deviasi adalah 
pencerminan penyimpangan, sehingga penyebaran data menunjukkan 
hasil yang normal. 
d. Hasil dari Pembiayaan Musyarakah memiliki nilai minimum sebesar     
–2,64 serta nilai maximum sebesar -0,33 dengan nilai  rata-rata (mean) 
sebesar -1,1685 dan standar deviasi sebesar 0,63116. sehingga dapat 
disimpulkan bahwa nilai rata-rata data merupakan representasi yang 
kurang baik atas keseluruhan data, karena nilai rata-rata data relatif 
lebih kecil dari devisiasinya. Hal tersebut dikarenakan standar deviasi 
adalah pencerminan penyimpangan, sehingga penyebaran data 
menunjukkan hasil yang kurang bagus. 
e. Hasil dari Pembiayaan Ijarah memiliki nilai minimum sebesar –2,68 
serta nilai maximum sebesar -0,38 dengan nilai  rata-rata (mean) 
sebesar -1,2081 dan standar deviasi sebesar 0,47766. sehingga dapat 
disimpulkan bahwa nilai rata-rata data merupakan representasi yang 
kurang baik atas keseluruhan data, karena nilai rata-rata data relatif 
lebih kecil dari devisiasinya. Hal tersebut dikarenakan standar deviasi 
adalah pencerminan penyimpangan, sehingga penyebaran data 






Hasil Uji Statistik Deskriptif 
Profit Margin Ratio 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Profit Margin Ratio 33 .11 .45 .2731 .07757 
Pembiayaan 
Murabahah 
33 .17 .76 .5155 .16405 
Pembiayaan 
Mudharabah 
33 .16 .87 .5964 .17856 
Pembiayaan 
Musyarakah 
33 .05 .68 .3331 .20414 
Pembiayaan Ijarah 33 .05 .65 .2792 .14992 
Valid N (listwise) 33     
Sumber : Data diolah dengan SPkSS versi 22 
 Berdasarkan tabel 4.3 dapat dijelaskan sebagai berikut ini: 
a. Profit Margin Ratio memiliki nilai minimum sebesar 0,11 serta nilai 
maximum sebesar 0,45 dengan nilai  rata-rata (mean) sebesar 0,2731 
dan standar deviasi sebesar 0,07757. sehingga dapat disimpulkan bahwa 
nilai rata-rata data merupakan representasi yang baik atas   keseluruhan 
data, karena nilai rata-rata data relatif lebih besar dari devisiasinya. Hal 
tersebut dikarenakan standar deviasi adalah pencerminan 
penyimpangan, sehingga penyebaran data menunjukkan hasil yang 
normal. 
b. Hasil dari Pembiayaan Murabahah memiliki nilai minimum sebesar      
0,17 serta nilai maxim um sebesar 0,76 dengan nilai  rata-rata (mean) 
sebesar 0,5155 dan standar deviasi sebesar 0,16405. sehingga dapat 
disimpulkan bahwa nilai rata-rata data merupakan representasi yang 





dari devisiasinya. Hal tersebut dikarenakan standar deviasi adalah 
pencerminan penyimpangan, sehingga penyebaran data menunjukkan 
hasil yang bagus. 
c. Hasil dari Pembiayaan Mudharabah memiliki nilai minimum sebesar 
0,16 serta nilai maximum sebesar 0,87 dengan nilai  rata-rata (mean) 
sebesar 0,5964 dan standar deviasi sebesar 0,17856. sehingga dapat 
disimpulkan bahwa nilai rata-rata data merupakan representasi yang 
baik atas keseluruhan data, karena nilai rata-rata data relatif lebih besar 
dari devisiasinya. Hal tersebut dikarenakan standar deviasi adalah 
pencerminan penyimpangan, sehingga penyebaran data menunjukkan 
hasil yang normal. 
d. Hasil dari Pembiayaan Musyarakah memiliki nilai minimum sebesar     
0,05 serta nilai maximum sebesar 0,68 dengan nilai  rata-rata (mean) 
sebesar 0,3331 dan standar deviasi sebesar 0,20414. sehingga dapat 
disimpulkan bahwa nilai rata-rata data merupakan representasi yang 
baik atas keseluruhan data, karena nilai rata-rata data relatif lebih besar 
dari devisiasinya. Hal tersebut dikarenakan standar deviasi adalah 
pencerminan penyimpangan, sehingga penyebaran data menunjukkan 
hasil yang bagus. 
e. Hasil dari Pembiayaan Ijarah memiliki nilai minimum sebesar –0,05 
serta nilai maximum sebesar 0,65 dengan nilai  rata-rata (mean) sebesar 
0,2792 dan standar deviasi sebesar 0,14992. sehingga dapat disimpulkan 
bahwa nilai rata-rata data merupakan representasi yang baik atas 





devisiasinya. Hal tersebut dikarenakan standar deviasi adalah 
pencerminan penyimpangan, sehingga penyebaran data menunjukkan 
hasil yang normal. 
2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas  
1. Uji Normalitas Return On Asset  
Normalitas digunakan untuk menguji apakah model regresi, 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. 
Salah satu cara termudah untuk melihat normalitas residual adalah 
dengan melihat dan menganalisis normal probability plot yang 
membandingkan distribusi kumulatif dari distribusi normal. 
Distribusi normal akan membentuk satu garis lurus diagonal dan 
ploting data residual akan dibandingkan dengan garis diagonal. Jika 
distribusi data residual normal, maka garis yang menggambarkan 
data sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya (Ghozali, 
2016:113), Uji Normalitas dilakukan dengan menggunakan uji 
normal Kolmogrov-Smirnov. Menurut metode ini jika suatu 
variabel memiliki statistik Kolmogrov-Smirnov signifikan (p > 
0,05) maka variabel tersebut memiliki distribusi normal. Pada 
prinsipnya dengan melihat penyebaran data (titik) pada sumbu 
diagonal dari grafik maka normalitas dapat dideteksi. Dasar 
pengambilan keputusan: (a) jika data menyebar jauh dari garis 
diagonal atau tidak mengikuti arah garis diagonal atau grafik 





regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. (b) model regresi 
memenuhi asumsi normalitas jika data menyebar disekitar garis dan 
mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogramnya 











Hasil Uji Normalitas Data 
Return On Asset (ROA) 
 
 
Tabel  4.4 
Hasil Uji One Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
Return On Asset (ROA) 
 





Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation .01892827 







Test Statistic .286 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000c 
Sumber : Data diolah dengan SPSS versi 22 
Pada Gambar 4.1 Normal Probability Plot, terlihat bahwa 
data menyebar jauh dari arah garis diagonal dan tidak mengikuti 
arah garis diagonal, hal ini menunjukkan bahwa variabel dependen 
dan variabel independen belum mengikuti sebaran normal. 
Berdasarkan hasil uji statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov 
pada Tabel 4.4 dapat dilihat bahwa nilai Kolmogorov-Smirnov 
sebesar 0,286, nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,000, dan 
signifikan pada 0,05 (nilai p = 0,001 < 0,05), maka dapat 
dinyatakan bahwa nilai residual terdistribusi secara tidak normal. 
Ghozali (2016) menyatakan bahwa untuk mengatasi adanya 
ketidaknormalan data maka dapat dilakukan proses transformasi 
pada data yang digunakan dalam penelitian. Transformasi yang 

























Hasil Uji Normalitas Data setelah di Transform 
Return On Asset (ROA) 
Dari Gambar 4.2 grafik normal p-plot of regression 
menunjukan bahwa plot data menyebar disekitar garis diagonal dan 
mengikuti garis diagonal. Grafik ini menunjukkan bahwa model 
regresi telah memenuhi asumsi normalitas. 
Tabel  4.5 
Hasil Uji One Sample Kolmogorov-Smirnov Test setelah Transform 
Return On Asset (ROA) 





Normal Parametersa,b Mean .0000000 





Most Extreme Differences Absolute .095 
Positive .060 
Negative -.095 
Test Statistic .095 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
Sumber : Data diolah dengan SPSS versi 22 
 
Dari data Tabel 4.5 diatas setelah transformasi uji normalitas 
residual dapat diketahui nilai signifikasi Asymp. Sig. (2-tailed) 
sebesar 0,200. Karena nilai signifikasi lebih besar dari 0,05 (0,200 
> 0,05), maka nilai residual tersebut dapat dikatakan terdistribusi 
normal dan memenuhi asumsi normalitas. 
2.  Uji Normalitas Profit Magin Ratio 
Uji Normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam 
model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki 
distribusi normal. Pengujian normalitas yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah uji statistik non-parametrik kolmogorov-
swirnov (K-S). Uji statistik non-parametrik kolmogorov-swirnov 
(K-S) digunakan untuk menghasilkan angka yang lebih detail. 
Suatu persamaan regresi dikatakan normal jika nilai signifikansi uji 
statistik non-parametrik kolmogorov-swirnov (K-S) lebih besar dari 
> 0,05. Berikut hasil uji normalitas dengan menggunakan uji 





















Hasil Uji Normalitas Data 
Profit Margin Ratio (PMR) 
 
 
Tabel  4.6 
Hasil Uji One Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
Profit Margin Ratio (PMR) 





Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation .04032641 
Most Extreme Differences Absolute .222 
Positive .222 
Negative -.139 
Test Statistic .222 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000c 






Pada Gambar 4.3 Normal Probability Plot, terlihat bahwa 
data menyebar jauh dari arah garis diagonal dan tidak mengikuti 
arah garis diagonal, hal ini menunjukkan bahwa variabel dependen 
dan variabel independen belum mengikuti sebaran normal. 
Berdasarkan hasil uji statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov 
pada Tabel 4.6 dapat dilihat bahwa nilai Kolmogorov-Smirnov 
sebesar 0,222, nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,000, dan 
signifikan pada 0,05 (nilai p = 0,001 < 0,05), maka dapat 
dinyatakan bahwa nilai residual terdistribusi secara tidak normal. 
Ghozali (2016) menyatakan bahwa untuk mengatasi adanya 
ketidaknormalan data maka dapat dilakukan proses transformasi 
pada data yang digunakan dalam penelitian. Transformasi yang 





































Hasil Uji Normalitas Data setelah di Transform 
Profit Margin Ratio (PMR) 
 
Dari Gambar 4.4 grafik normal p-plot of regression 
menunjukan bahwa plot data menyebar disekitar garis diagonal dan 
mengikuti garis diagonal. Grafik ini menunjukkan bahwa model 










Tabel  4.7 
Hasil Uji One Sample Kolmogorov-Smirnov Test setelah Transform 
Profit Margin Ratio (PMR) 





Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation .06586088 
Most Extreme Differences Absolute .099 
Positive .099 
Negative -.075 
Test Statistic .099 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
Sumber : Data diolah dengan SPSS versi 22 
 
Dari data Tabel 4.7 diatas setelah transformasi uji normalitas 
residual dapat diketahui nilai signifikasi Asymp. Sig. (2-tailed) 
sebesar 0,200. Karena nilai signifikasi lebih besar dari 0,05 (0,200 
> 0,05), maka nilai residual tersebut dapat dikatakan terdistribusi 
normal dan memenuhi asumsi normalitas. 
b. Uji Multikoliniearitas  
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Cara 
mendeteksi ada atau tidaknya multikolinieritas adalah dengan melihat 
nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF). Jika nilai tolerance > 
0,10 atau nilai VIF < 10 maka tidak terjadi multikolinearitas atau dapat 
disimpulkan tidak terdapat korelasi antar variabel independen dan 







Hasil Uji Multikoliniearitas 





1 (Constant)   
Pembiayaan Murabahah .681 1.469 
Pembiayaan Mudharabah .793 1.261 
Pembiayaan Musyarakah .683 1.464 
Pembiayaan Ijarah .884 1.131 




Hasil Uji Multikoliniearitas 





1 (Constant)   
Pembiayaan Murabahah .493 2.028 
Pembiayaan Mudharabah .721 1.387 
Pembiayaan Musyarakah .494 2.026 
Pembiayaan Ijarah .816 1.225 
Sumber : Data diolah dengan SPSS versi 22 
  
Berdasarkan uji multikoliniearitas Return On Asset dan Profit 
Margin Ratio diatas dapat disimpulkan bahwa antara variabel 
independen tidak terjadi multikolinieritas. Hal ini dapat dilihat dari 
hasil pengujian tidak ada satupun variabel independen yang memiliki 
nilai tolerance kurang dari 0,10 dan nilai VIF tidak lebih dari 10. Jadi 
dapat dikatakan bahwa tidak terjadi multikolinieritas antar variabel 





bahwa model regresi yang dibuat layak untuk dipergunakan dalam 
penelitian. 
c. Uji Heterokedastisitas 
Uji heterokedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam 
model regresi telah terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain atau tidak. Model regresi yang 
baik tidak terjadi heterokedastisitas. Cara untuk mendeteksi ada atau 
tidaknya heterokedastisitas adalah dengan menggunakan pengujian 
grafik scatterplot. Pengujian scatterplot dapat dianalisa dengan melihat 
penyebaran titik-titik dalam grafik yang membentuk sebuah pola. Jika 
tidak ada pola yang jelas, seperti titik-titik yang menyebar di atas dan di 
bawah angka 0 pada sumbu Y, maka dapat dikatakan tidak terjadi 






























Profit Margin Ratio 
 
Berdasarkan Gambar diatas Hasil uji Heterokedastisitas Return 
On Asset (ROA) dan Hasil uji Heterokedastisitas  Profit Margin Ratio 
(PMR) menunjukkan bahwa pola yang terbentuk tidak jelas berupa 
titik-titik yang menyebar diatas dan dibawah angka 0 (nol) pada sumbu 
Y, hal ini dapat disimpulkan bahwa pada model regresi ini tidak terjadi 
heterokedastisitas. 
d. Uji Autokorelasi   
Uji autokorelasi ini digunakan untuk menguji apakah dalam suatu 
model regresi linier terdapat korelasi antar kesalahan pengganggu pada 
periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1. Regresi yang 
bebas dari autokorelasi merupakan model regresi yang baik. Cara untuk 





terhadap nilai uji Durbin Watson (Uji DW) dengan nilai dU < DW < (4 
– dU). Hasil perhitungan uji autokorelasi dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Autokorelasi 
Return On Asset (ROA) 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .607a .368 .274 .34920 2.286 
Sumber : Data diolah dengan SPSS versi 22 
 
Berdasarkan tabel 4.10 menunjukkan bahwa nilai Durbin Watson 
adalah sebesar 2,286 sedangkan dari tabel Durbin Watson dengan 
signifikansi 0,05 dan jumlah data (n) = 33, serta k = 4 (k adalah jumlah 
variabel independen) diperoleh nilai dL sebesar 1,1927 dan dU sebesar 
1,7298. Uji Durbin Watson mengasilkan nilai 2,286 serta nilai (4 – dU) 
4 – 1,7298 = 2,8073. Berdasarkan data diatas dapat dilihat bahwa nilai 
dU < DW < (4 – dU) yaitu 1,1927 < 2,286 < 2,8073, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa dalam model regresi ini tidak terjadi autokorelasi. 
Tabel 4.11 
Hasil Uji Autokorelasi 
Profit Margin Ratio (PMR) 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .528a .279 .176 .07041 2.401 






Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa nilai Durbin 
Watson adalah sebesar 2,401 sedangkan dari tabel Durbin Watson 
dengan signifikansi 0,05 dan jumlah data (n) = 33, serta k = 4 (k adalah 
jumlah variabel independen) diperoleh nilai dL sebesar 1,1927 dan dU 
sebesar 1,7298. Uji Durbin Watson mengasilkan nilai 2,401 serta nilai 
(4 – dU) 4 – 1,7298 = 2,8073. Berdasarkan data diatas dapat dilihat 
bahwa nilai dU < DW < (4 – dU) yaitu 1,1927 < 2,401 < 2,8073, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam model regresi ini tidak terjadi 
autokorelasi. 
3. Uji Hipotesis  
a. Analisis Regresi Linier Berganda  
Tabel 4.12  
Analisis Regresi Linier Berganda 







T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -.799 .406  -1.969 .059 
Pembiayaan 
Murabahah 
.341 .254 .249 1.344 .190 
Pembiayaan 
Mudharabah 
.279 .194 .247 1.440 .161 
Pembiayaan 
Musyarakah 
.464 .120 .714 3.859 .001 
Pembiayaan 
Ijarah 
.185 .140 .215 1.324 .197 






Berdasarkan tabel 4.12 diperoleh persamaan Y = -0,799 + 
0,341X1 + 0,279X2 + 0,464X3 + 0,185X4 + ε diambil suatu analisis 
bahwa: 
1) Konstanta (α) artinya bahwa jika variabel independen (Pembiayaan 
Murabahah, Mudharabah, Musyarakah dan Ijarah) dianggap 
konstan maka Profitabilitas ROA bernilai -0,799. Hal ini berarti 
apabila variabel tidak meningkat maka Profitabilitas ROA juga akan 
menurun. 
2) Nilai koefisien variable Pembiayaan Murabahah sebesar 0,341. 
Hasil ini mununjukkan bahwa adanya hubungan positif antara 
variabel Pembiayaan Murabahah dengan Profitabilitas ROA, 
semakin tinggi Pembiyaan Murabahah maka Profitabilitas ROA 
akan semakin besar yang didapatkan. 
3) Nilai koefisien variable Pembiayaan Mudharabah sebesar 0,279. 
Hasil ini menunjukkan bahwa adanya hubungan positif antara 
variabel Pembiayaan Mudharabah dengan Profitabilitas ROA, 
semakin tinggi pembiayaan Mudharabah maka semakin tinggi pula 
Profitabilitas ROA yang diperoleh. 
4) Nilai koefisien varoabel Pembiayaan Musyarakah sebesar 0,464. 
Hasil ini menunjukkan bahwa adanya hubungan positif antara 
variable Pembiayaan Musyarakah dengan Profitabilitas ROA, 
semakin tinggi pembiayaan Musyarakah maka semakin tinggi 





5) Nilai koefisien variable Pembiayaan Ijarah sebesar 0,185. Hasil ini 
menunjukkan bahwa adanya hubungan positif antara variabel 
Pembiayaan Ijarah dengan Profitabilitas ROA, semakin tinggi 
pembiayaan Ijarah maka semakin tinggi pula Profitabilitas ROA 
yang diperoleh. 
Tabel 4.13 
Analisis Regresi Linier Berganda 
Profit Margin Ratio (PMR) 
 
Berdasarkan tabel 4.13 diperoleh persamaan Y = -0,086 + 
0,151X1 - 0,011X2 + 0,221X3 + 0,152X4 + ε diambil suatu analisis 
bahwa: 
1) Konstanta (α) artinya bahwa jika variabel independen (Pembiayaan 
Murabahah, Mudharabah, Musyarakah dan Ijarah) dianggap 
konstan maka Profitabilitas PMR bernilai -0,086. Hal ini berarti 







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .086 .117  .735 .469 
Pembiayaan 
Murabahah 
.151 .103 .320 1.472 .152 
Pembiayaan 
Mudharabah 
-.011 .080 -.026 -.143 .887 
Pembiayaan 
Musyarakah 
.221 .079 .582 2.802 .009 
Pembiayaan 
Ijarah 
.152 .091 .294 1.669 .106 





2) Nilai koefisien variable Pembiayaan Murabahah sebesar 0,151. 
Hasil ini mununjukkan bahwa adanya hubungan positif antara 
variabel Pembiayaan Murabahah dengan Profitabilitas PMR, 
semakin tinggi Pembiyaan Murabahah maka Profitabilitas PMR 
akan semakin besar yang didapatkan. 
3) Nilai koefisien variable Pembiayaan Mudharabah sebesar -0,011. 
Hasil ini menunjukkan bahwa adanya hubungan negatif antara 
variabel Pembiayaan Mudharabah dengan Profitabilitas PMR, 
semakin tinggi pembiayaan Mudharabah maka semakin tinggi pula 
Profitabilitas PMR yang diperoleh. 
4) Nilai koefisien varoabel Pembiayaan Musyarakah sebesar 0,221. 
Hasil ini menunjukkan bahwa adanya hubungan positif antara 
variable Pembiayaan Musyarakah dengan Profitabilitas PMR, 
semakin tinggi pembiayaan Musyarakah maka semakin tinggi 
Profitabilitas PMR yang didapatkan. 
5) Nilai koefisien variable Pembiayaan Ijarah sebesar 0,152. Hasil ini 
menunjukkan bahwa adanya hubungan positif antara variabel 
Pembiayaan Ijarah dengan Profitabilitas PMR, semakin tinggi 
pembiayaan Mudharabah maka semakin tinggi pula Profitabilitas 
PMR yang diperoleh. 
 
b. Uji Signifikan Simultan (Uji statistik F)  
Uji F digunakan untuk mengukur semua variabel independen 





bersama-sama terhadap variabel dependen yang menyatakan terdapat 
pengaruh Pembiayaan Murabahah, Mudharabah, Musyarakah dan 
Ijarah terhadap Profitabilitas. Hasil uji simultan dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 4.14 
Hasil Uji Simultan 




Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1.917 4 .479 3.931 .012b 
Residual 3.292 27 .122   
Total 5.210 31    
Sumber : Data diolah SPSS versi 22 
 
Berdasarkan tabel 13 menunjukkan hasil yang signifikan yaitu 
sebesar 0,012 pada α = 0,05 atau 0,012 < 0,05, artinya model regresi 
yang dibentuk dapat digunakan untuk memprediksi pengaruh variabel 
terhadap Profitabilitas, sehingga H1 dalam model regresi ini diterima. 
Hal ini menunjukkan bahwa secara simultan variabel independen 
Pembiayaan Murabahah, Mudharabah, Musyarakah dan Ijarah 












Hasil Uji Simultan 
Profit Margin Ratio (PMR) 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression .054 4 .013 2.710 .050b 
Residual .139 28 .005   
Total .193 32    
Sumber : Data diolah SPSS versi 22 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan hasil yang signifikan yaitu 
sebesar 0,050 pada α = 0,05 atau 0,050 = 0,05, artinya model regresi 
yang dibentuk dapat digunakan untuk memprediksi pengaruh variabel 
terhadap Profitabilitas, sehingga H1 dalam model regresi ini diterima. 
Hal ini menunjukkan bahwa secara simultan variabel independen 
Pembiayaan Murabahah, Mudharabah, Musyarakah dan Ijarah 
pengaruh terhadap Profitabilitas. 
c. Uji Signifikan Parsial (Uji statistik t) 
Uji signifikansi parsial digunakan untuk menunjukkan pengaruh 
variabel independen secara individual terhadap variabel dependen. Uji 
signifikansi parsial dapat dilakukan dengan melihat probability value. 
Penerimaan atau penolakan hipotesis dilakukan apabila t hitung > t 
tabel atau probabilitas < tingkat signifikansi (Sig > 0,05), maka Ha 
ditolak dan Ho diterima variabel independen tidak berpengaruh terhadap 
variabel dependen. Hasil uji t dalam penelitian ini dapat dilihat pada 







Hasil Uji Signifikan Parsial (Uji Statistik t) 







T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -.799 .406  -1.969 .059 
Pembiayaan 
Murabahah 
.341 .254 .249 1.344 .190 
Pembiayaan 
Mudharabah 
.279 .194 .247 1.440 .161 
Pembiayaan 
Musyarakah 
.464 .120 .714 3.859 .001 
Pembiayaan 
Ijarah 
.185 .140 .215 1.324 .197 
Sumber : Data diolah dengan SPSS versi 22 
 
Berdasarkan tabel 4.15 Uji Signifikansi parsial diperoleh hasil 
hipotesis kedua yang menyatakan bahwa Pembiayaan Murabahah 
memiliki nilai signifikansi 0,190 > 0,05 dapat disimpulkan bahwa 
Pembiayaan Murabahah tidak berpengaruh terhadap Profitabilitas ROA 
sehingga hipotesis kedua ditolak. 
Hasil hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa Pembiayaan 
Mudharabah memiliki nilai signifikansi 0,190 > 0,05 dapat 
disimpulkan bahwa Pembiayaan Mudharabah tidak berpengaruh 
terhadap Profitabilitas ROA sehingga hipotesis ketiga ditolak. 
Hasil hipotesis keempat yang menyatakan bahwa Pembiayaan 
Musyarakah memiliki nilai signifikansi 0,001 < 0,05 dapat disimpulkan 
bahwa Pembiayaan Musyarakah berpengaruh terhadap Profitabilitas 





Hasil hipotesis kelima yang menyatakan bahwa Pembiayaan 
Ijarah memiliki nilai signifikansi 0,197 > 0,05 dapat disimpulkan 
bahwa Pembiayaan Ijarah tidak berpengaruh terhadap Profitabilitas 
ROA sehingga hipotesis kelima ditolak. 
Tabel 4.17 
Hasil Uji Signifikan Parsial (Uji Statistik t) 
Profit Margin Ratio (PMR) 
 
Berdasarkan tabel 4.16 Uji Signifikansi parsial diperoleh hasil 
hipotesis kedua yang menyatakan bahwa Pembiayaan Murabahah 
memiliki nilai signifikansi 0,152 > 0,05 dapat disimpulkan bahwa 
Pembiayaan Murabahah tidak berpengaruh terhadap Profitabilitas PMR 
sehingga hipotesis kedua ditolak. 
Hasil hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa Pembiayaan 






T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .086 .117  .735 .469 
Pembiayaan 
Murabahah 
.151 .103 .320 1.472 .152 
Pembiayaan 
Mudharabah 
-.011 .080 -.026 -.143 .887 
Pembiayaan 
Musyarakah 
.221 .079 .582 2.802 .009 
Pembiayaan 
Ijarah 
.152 .091 .294 1.669 .106 





disimpulkan bahwa Pembiayaan Mudharabah tidak berpengaruh 
terhadap Profitabilitas PMR sehingga hipotesis ketiga ditolak. 
Hasil hipotesis keempat yang menyatakan bahwa Pembiayaan 
Musyarakah memiliki nilai signifikansi 0,009 < 0,05 dapat disimpulkan 
bahwa Pembiayaan Musyarakah berpengaruh terhadap Profitabilitas 
PMR sehingga hipotesis keempat diterima. 
Hasil hipotesis kelima yang menyatakan bahwa Pembiayaan 
Ijarah memiliki nilai signifikansi 0,106 > 0,05 dapat disimpulkan 
bahwa Pembiayaan Ijarah tidak berpengaruh terhadap Profitabilitas 
PMR sehingga hipotesis kelima ditolak. 
d. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur kemampuan 
model dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 
determinasi adalah nilai nol dan nilai satu. Apabila nilai (R2) kecil maka 
menunjukkan kemampuan variasi variabel independen dalam 
menjelaskan variabel dependen sangat terbatas. Jika nilai (R2) 
mendekati satu berarti variabel independen dapat memberikan 
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen. Hasil 











Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Return On Asset (ROA) 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .607a .368 .274 .34920 
Sumber : Data diolah dengan SPSS versi 22 
 
Berdasarkan hasil uji Koefisien Determinasi perhitungan tabel 
4.17  dapat diketahui nilai R2 sebesar 0,368. Nilai tersebut mengandung 
arti bahwa total variasi nilai sebesar 36% dipengaruhi oleh empat 
variabel tersebut. Sedangkan sisanya 64% dipengaruhi oleh variabel 




Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Profit Margin Ratio (PMR) 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .528a .279 .176 .07041 
Sumber : Data diolah dengan SPSS versi 22 
Berdasarkan hasil uji Koefisien Determinasi perhitungan tabel 
4.18  dapat diketahui nilai R2 sebesar 0,279. Nilai tersebut mengandung 
arti bahwa total variasi nilai sebesar 27% dipengaruhi oleh empat 
variabel tersebut. Sedangkan sisanya 73% dipengaruhi oleh variabel 








Berdasarkan data dan hasil analisis statistik dan regresi linier 
berganda mengenai pengaruh Pembiayaan Murabahah, Mudharabah, 
Musyarakah dan Ijarah terhadap Profitabilitas ROA dan PMR KSPPS 
periode 2016-2018 diperoleh hasil sebagai berikut: 
1. Pengaruh Pembiayaan Murabahah terhadap Profitabilitas 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembiayaan 
Murabahah tidak memiliki  pengaruh  terhadap  profitabilitas ROA dan 
PMR pada KSPPS. Pembiayaan murabahah dengan t hitung 1,344 dan 
1,472 dengan nilai signifikansi jumlah pembiayaan murabahah 0,190 
dan 0,152, dimana nilai signifikansi lebih besar dari nilai alfa 0.05 
maka dapat dikatakan bahwa pembiayaan  murabahah  secara  statistik  
tidak berpengaruh  terhadap ROA dan PMR. Hal ini berarti semakin 
tinggi tingkat pembiayaan murabahah maka semakin rendah tingkat 
profitabilitas.  
Hasil dari penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh (Kusumawati, 2015) yang membuktikan bahwa tidak 
terdapat adanya pengaruh Pembiayaan Murabahah terhadap 
profitabilitas ROA dan PMR. Tetapi hasil penelitian ini bertentangan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh  (Fadholi, 2015) yang 
menyatakan bahwa murabahah memberikan pengaruh signifikan 







2. Pengaruh Pembiayaan Mudharabah terhadap Profitabilitas 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembiayaan 
Mudharabah tidak memiliki  pengaruh  terhadap  profitabilitas ROA 
dan PMR pada KSPPS. Pembiayaan Mudharabah dengan t hitung 
1,440 dan -0,143 dengan nilai signifikansi jumlah pembiayaan 
mudharabah 0,161 dan 0,887 dimana nilai signifikansi lebih besar dari 
nilai alfa 0.05 maka dapat dikatakan bahwa pembiayaan  mudharabah 
secara  statistik  tidak berpengaruh  terhadap ROA dan PMR. Hal ini 
berarti semakin tinggi tingkat pembiayaan mudarabah maka semakin 
rendah tingkat profitabilitas. Hasil penelitian ini bisa disebabkan oleh 
pembiayaan yang bermasalah karena  dalam  penyalurannya  tidak  
efektif,  sehingga  akan menyebabkan tingkat pengembaliannya buruk 
dan tidak dapat menambah keuntungan. 
Hasil dari penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh  (Fadhila, 2017) yang membuktikan bahwa pembiayaan 
mudharabah tidak berpengaruh secara signifikan terhadap  profitabilitas 
ROA dan PMR. Tetapi hasil penelitian ini bertentangan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh  (Buchori & Prastyo, 2016) yang 
menyatakan bahwa pembiayaan mudharabah sangat berpengaruh 
terhadap profitabilitas. 
3. Pengaruh Pembiayaan Musyarakah terhadap Profitabilitas 
Hasil penelitian ini menyatakan bahwa pembiayaan 
musyarakah berpengaruh signifikan positif terhadap profitabilitas ROA 





dan 2,802 dengan nilai signifikansi pembiayaan musyarakah 0,001 dan 
0,009, dimana nilai signifikansi lebih   kecil   dari   nilai   alfa   0.05   
maka   dapat   dikatakan   bahwa pembiayaan musyarakah secara 
statistik berpengaruh signifikan positif terhadap ROA dan PMR. Hal 
ini berarti semakin tinggi tingkat pembiayaan musyarakah maka 
semakin tinggi juga tingkat profitabilitas. pembiayaan bagi hasil dapat 
menghasilkan pendapatan bagi hasil yang dapat memenuhi kebutuhan 
permodalan, jika permodalan koperasi baik maka profitabilitas akan 
meningkat. 
Hasil dari penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh  (Permata, Yaningwati, & Zahroh, 2015) yang 
membuktikan bahwa pembiayaan  musyarakah memberikan pengaruh 
terhadap tingkat profitabilitas ROA dan PMR. Tetapi hasil penelitian 
ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh  (Aisyah, 
2015) yang menyatakan bahwa pembiayaan musyarakah tidak 
berpengaruh terhadap profitabilitas. 
4. Pengaruh Pembiayaan Ijarah terhadap Profitabilitas 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembiayaan Ijarah 
tidak memiliki  pengaruh  terhadap  profitabilitas ROA dan PMR pada 
KSPPS. Pembiayaan Ijarah dengan t hitung 1,324 dan 1,669 dengan 
nilai signifikansi jumlah pembiayaan murabahah 0,197 dan 0,106, 
dimana nilai signifikansi lebih besar dari nilai alfa 0.05 maka dapat 
dikatakan bahwa pembiayaan  Ijarah  secara  statistik  tidak 





tingkat pembiayaan Ijarah maka semakin rendah tingkat profitabilitas. 
Hal ini berarti semakin tinggi tingkat pembiayaan ijarah maka semakin 
rendah tingkat profitabilitas. Hasil penelitian ini bisa disebabkan oleh 
biaya sewa penyimpanan emas serta terus menurunnya pelayanan 
sehingga semakin sedikit yang tertarik. 
Hasil dari penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh  (Rizqi, Askandar, & Afifudin, 2017) yang 
membuktikan bahwa pembiayaan  ijarah tidak memiliki pengaruh 
terhadap profitabilitas  ROA dan PMR. Tetapi hasil penelitian ini 
bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh  (Permata, 
Yaningwati, & Zahroh, 2014) yang menyatakan bahwa pembiayaan 









 KESIMPULAN DAN SARAN  
 
B. KESIMPULAN  
Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan dalam 
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa : 
1. Pembiayaan Murabahah tidak berpengaruh terhadap tingkat Profitabilitas 
di KSPPS Kabupaten Tegal 2016-2018. Hal ini menunjukkan bahwa 
terdapat resiko yang cukuup tinggi dari Pembiayaan yang dilakukan.    
2. Pembiayaan Mudharabah tidak berpengaruh terhadap tingkat 
Profitabilitas di KSPPS Kabupaten Tegal 2016-2018. Hal ini 
menunjukkan bahwa Pembiayaan Mudharabah tidak memberikan 
pengaruh yang signifikan dan sebagian pendapatan yang diperoleh dari 
hasil diluar kontribusi. 
3. Pembiayaan Musyarakah berpengaruh positif terhadap tingkat 
Profiabilitas di KSPPS Kabupaten Tegal 2016-2018. Hal ini 
menunjukkan bahwa optimalnya pengelolaan modal pada KSPPS yang 
disalurkan dalam bentuk Pembiayaan Musyarakah yang dapat 
meningkatkan Profitabilitas. 
4. Pembiayaan Ijarah tidak berpengaruh terhadap Profitabilitas di KSPPS 
Kabupaten Tegal 2016-2018. Hal ini menunjukkan bahwa ketidakpastian 
pendapatan keuntungan dan tingkat resiko yang cukup besar dan 








C. SARAN  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang 
diberikan sebagai berikut : 
1. KSPPS diharapkan mendapatkan banyak anggota supaya dapat 
meningkatkan profitabilitas. 
2. Pihak Koperasi seharusnya lebih mengembangkan pembiayaan 
Mudharabah agar menarik minat anggota dalam bekerja sama sehingga 
dapat mempengaruhi prifitabilitas yang diterima. 
3. KSPPS diharapkan dapat mempertahankan dan meningkatkan 
profitabilitas agar modal yang dikelola semakin naik. 
4. Perlu dilaksanakan pengawasan dan pendamping serta anggota badan 
pengawas agar pelaksanaan operasional dan pembiayaan terselenggara 
secara optimal, efektif dan efisien serta dapat meminimalisir menurunyya 
tingkat profitabilitas.  
5. Bagi Penelitian selanjutnya diharapkan dapat digunakan sebagai tambahan 
referensi bagi peneliti selanjutnya dibidang yang sama yang akan datang 
untuk dikembangkan dan diperbaiki serta memperluas populasi dengan 
menambahkan Unit Usaha Syariah serta memperbanyak periode penelitian 
sehingga diharapkan dapat memperoleh deskripsi yang lebih baik dan 
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Hasil perhitungan Return On Asset (ROA) setelah Transformasi 

























KSU BMT ANNAJAH 0,014 0,028 0,634 0,327 0,010 
KSU SYIRKAH MUAWANAH NAHDLATUL 
ULAMA KAB. TEGAL 
0,007 0,327 0,508 0,002 0,123 
KSU BMT DINAR RAHMAT INSANI 
MUAMALAT 
0,089 0,394 0,355 0,193 0,057 
KOPERASI PONDOK PESANTREN HASYIM 
ASY'ARI 
0,006 0,153 0,385  0,041 0,421 
KJKS BMT SYIRKAH MUAWANAH 0,016 0,579 0,332 0,060 0,026 
KSU KOWANU BMT SM SURADADI 0,003 0,331 0,394 0,022 0,023 
KSP BMT MAUNAH 0,012 0,313 0,027 0,064 0,067 
KSPS BMT PASS 0,030 0,190 0,258 0,407 0,145 
KSPS BMT RADEN SYAHID 0,016 0,227 0,154 0,469 0,151 
KSP BMT AL MUMTAZ 0,008 0,565 0,376 0,034 0,025 
KSU BMT MANJA AL-MARDLOTILLAH 0,019 0,118 0,603 0,257 0,047 
2017 
KSU BMT ANNAJAH 0,011 0,037 0,639 0,295 0,029 
KSU SYIRKAH MUAWANAH NAHDLATUL 
ULAMA KAB. TEGAL 
0,009 0,429 0,758 0,005 0,174 






KOPERASI PONDOK PESANTREN HASYIM 
ASY'ARI 
0,006 0,146 0,409 0,014 0,403 
KJKS BMT SYIRKAH MUAWANAH 0,018 0,525 0,395 0,050 0,026 
KSU KOWANU BMT SM SURADADI 0,003 0,356 0,315 0,023 0,024 
KSP BMT MAUNAH 0,010 0,309 0,030 0,087 0,064 
KSPS BMT PASS 0,027 0,196 0,252 0,044 0,116 
KSPS BMT RADEN SYAHID 0,016 0,227 0,193 0,440 0,139 
KSP BMT AL MUMTAZ 0,007 0,580 0,369 0,028 0,023 












KSU BMT ANNAJAH 0,013 0,044 0,578 0,291 0,029 
KSU SYIRKAH MUAWANAH NAHDLATUL 
ULAMA KAB. TEGAL 
0,009 0,441 0,371 0,005 0,144 
KSU BMT DINAR RAHMAT INSANI 
MUAMALAT 
0,065 0,336 0,412 0,194 0,058 
KOPERASI PONDOK PESANTREN HASYIM 
ASY'ARI 
0,006 0,164 0,408 0,049 0,378 
KJKS BMT SYIRKAH MUAWANAH 0,020 0,496 0,425 0,050 0,029 
KSU KOWANU BMT SM SURADADI 0,003 0,369 0,465 0,007 0,028 
KSP BMT MAUNAH 0,006 0,310 0,037 0,085 0,078 
KSPS BMT PASS 0,026 0,202 0,233 0,448 0,117 
KSPS BMT RADEN SYAHID 0,016 0,232 0,187 0,438 0,142 
KSP BMT AL MUMTAZ 0,001 0,461 0,461 0,061 0,018 






Hasil perhitungan Profit Margin Ratio (PMR) setelah Transformasi 

























KSU BMT ANNAJAH 0,056 0,028 0,634 0,327 0,010 
KSU SYIRKAH MUAWANAH NAHDLATUL 
ULAMA KAB. TEGAL 
0,060 0,327 0,508 0,002 0,123 
KSU BMT DINAR RAHMAT INSANI 
MUAMALAT 
0,111 0,394 0,355 0,193 0,057 
KOPERASI PONDOK PESANTREN HASYIM 
ASY'ARI 
0,043 0,153 0,385 0,041 0,421 
KJKS BMT SYIRKAH MUAWANAH 0,098 0,579 0,332 0,060 0,026 
KSU KOWANU BMT SM SURADADI 0,036 0,331 0,394 0,022 0,023 
KSP BMT MAUNAH 0,090 0,313 0,027 0,064 0,067 
KSPS BMT PASS 0,200 0,190 0,258 0,407 0,145 
KSPS BMT RADEN SYAHID 0,106 0,227 0,154 0,469 0,151 





KSU BMT MANJA AL-MARDLOTILLAH 0,108 0,118 0,603 0,257 0,047 
2017 
KSU BMT ANNAJAH 0,054 0,037 0,639 0,295 0,029 
KSU SYIRKAH MUAWANAH NAHDLATUL 
ULAMA KAB. TEGAL 
0,070 0,429 0,758 0,005 0,174 
KSU BMT DINAR RAHMAT INSANI 
MUAMALAT 
0,098 0,336 0,420 0,188 0,056 
KOPERASI PONDOK PESANTREN HASYIM 
ASY'ARI 
0,041 0,146 0,409 0,014 0,403 
KJKS BMT SYIRKAH MUAWANAH 0,098 0,525 0,395 0,050 0,026 
KSU KOWANU BMT SM SURADADI 0,037 0,356 0,315 0,023 0,024 
KSP BMT MAUNAH 0,071 0,309 0,030 0,087 0,064 
KSPS BMT PASS 0,187 0,196 0,252 0,044 0,116 
KSPS BMT RADEN SYAHID 0,096 0,227 0,193 0,440 0,139 
KSP BMT AL MUMTAZ 0,048 0,580 0,369 0,028 0,023 




KSU BMT ANNAJAH 0,060 0,044 0,578 0,291 0,029 
KSU SYIRKAH MUAWANAH NAHDLATUL 
ULAMA KAB. TEGAL 













KSU BMT DINAR RAHMAT INSANI 
MUAMALAT 
0,097 0,336 0,412 0,194 0,058 
KOPERASI PONDOK PESANTREN HASYIM 
ASY'ARI 
0,044 0,164 0,408 0,049 0,378 
KJKS BMT SYIRKAH MUAWANAH 0,099 0,496 0,425 0,050 0,029 
KSU KOWANU BMT SM SURADADI 0,037 0,369 0,465 0,007 0,028 
KSP BMT MAUNAH 0,048 0,310 0,037 0,085 0,078 
KSPS BMT PASS 0,184 0,202 0,233 0,448 0,117 
KSPS BMT RADEN SYAHID 0,095 0,232 0,187 0,438 0,142 
KSP BMT AL MUMTAZ 0,030 0,461 0,461 0,061 0,018 












Hasil Output SPSS 



















Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation .01892827 
Most Extreme Differences Absolute .286 
Positive .286 
Negative -.203 
Test Statistic .286 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 





Hasil ROA Setelah Transform Data 
 





Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation .32589271 
Most Extreme Differences Absolute .095 
Positive .060 
Negative -.095 
Test Statistic .095 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 






Hasil PMR Sebelum Transform Data 
 
 





Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation .03989283 
Most Extreme Differences Absolute .154 
Positive .154 
Negative -.113 
Test Statistic .154 
Asymp. Sig. (2-tailed) .021c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 






Hasil PMR Setelah Transform Data 
 





Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation .04032641 
Most Extreme Differences Absolute .222 
Positive .222 
Negative -.139 
Test Statistic .099 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 















B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) -.799 .406  -1.969 .059   
LG_X1 .341 .254 .249 1.344 .190 .681 1.469 
LG_X2 .279 .194 .247 1.440 .161 .793 1.261 
LG_X3 .464 .120 .714 3.859 .001 .683 1.464 
LG_X4 .185 .140 .215 1.324 .197 .884 1.131 










B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) .086 .117  .735 .469   
sqrt_X1 .151 .103 .320 1.472 .152 .544 1.838 
sqrt_X2 -.011 .080 -.026 -.143 .887 .766 1.306 
sqrt_X3 .221 .079 .582 2.802 .009 .597 1.675 
sqrt_X4 .152 .091 .294 1.669 .106 .832 1.202 
a. Dependent Variable: sqrt_PMR 
 
Model Summaryb ROA 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .504a .254 .166 .042174 2.475 
a. Predictors: (Constant), Pembiayaan IJarah, Pembiayaan Mudharabah, Pembiayaan Musyarakah, Pembiayaan 
Murabahah 










Model Summaryb PMR 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .528a .279 .176 .07041 2.401 
a. Predictors: (Constant), sqrt_X4, sqrt_X3, sqrt_X2, sqrt_X1 
b. Dependent Variable: sqrt_PMR 
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